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ABSTRAK 

 

Hary Mega Rusmita. 2021. Skripsi. Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

  
Proses morfofonemik adalah peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam 

suatu proses morfologis, baik afiksasi, reduplikasi, komposisi, maupun modifikasi 

interen. Morfofonemik merupakan struktur bahasa yang menggambarkan bentuk 

fonologis dari morfem seperti penambahan, pengurangan, penggantian fonem, 

atau perubahan tekanan yang menentukan bangun morfem. Morfofonemik tidak 

hanya ditemukan dalam bahasa Indonesia, tetapi juga ditemukan dalam bahasa 

daerah. Salah satu yang termasuk bahasa daerah adalah bahasa Melayu. Bahasa 

daerah adalah bahasa yang lazim digunakan di suatu daerah yang merupakan 

lambang kebanggaaan daerah dan juga sebagai identitas daerah itu sendiri. 

Terdapat beberapa kata yang mengalami proses morfofonemik seperti proses 

perubahan fonem, proses penambahan fonem dan proses penghilangan fonem 

pada bahasa Melayu Riau dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu. Alasan penulis memilih judul Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu karena terdapat beberapa 

proses morfofonemik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

mengetahui data serta informasi mengenai proses perubahan, penambahan dan 

penghilangan fonem yang terdapat pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode etnografi. Instrumen dalam penelitian ini berupa 

observasi, wawancara, dan rekam. Teknik analisis data dalam penelitian ini data 

diterjemahkan dari bahasa Melayu Riau Dialek Peranap ke bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Proses perubahan fonem /N/ pada 

morfem {meN-} berubah menjadi /m/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya 

berawal dengan fonem /b/. Seperti pada data {meN-}+ {bao?} → /mǝmbao?/, dari 

kata baok, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk 

kata dasar baok berubah menjadi membaok. (2) Proses penambahan fonem /e/ 

pada morfem {meN-} menjadi {meƞe-} apabila bentuk dasar yang menikutinya 

berawal dengan fonem /l/. Seperti {meN-}+ {luawan}→/ mǝŋeluawan/, berasal 

dari kata luawan, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan 

bentuk kata dasar luawan menjadi mengeluawan. (3) Proses penghilangan fonem 

/N/ pada morfem {meN-} menjadi {me-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya 

berawal dengan fonem /l/. Seperti {meN-}+ {lantiŋ}→/melantiŋ/, dari kata 

lanting, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} bertemu dengan bentuk kata 

dasar lanting menjadi melanting. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat proses 

perubahan, penambahan, dan penghilangan morfofonemik bahasa Melayu Riau 

Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

Kata Kunci: Bahasa Melayu Riau, Dialek, Morfofonemik.
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DAFTAR ISTILAH 

 

LAMBANG FUNGSI 

{…..} Pengapit lambang fonetis 

„…..‟ pengapit terjemahan dalam bahasa Indonesia 

ƞ melambangkan bunyi nasal velar “ng” 

e menyatakan “e” keras 

? melambangkan bunyi hambat glottal 

ñ melambangkan bunyi nasal “ny” 

ǝ menyatakan “e” lemah 

 



 
 

 
 
 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1. 1. Latar Belakang Masalah 

Kajian morfofonemik berada dalam tataran fonologi dan morfologi. Proses 

morfofonemik adalah peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu proses 

morfologis, baik afiksasi, reduplikasi, komposisi, maupun modifikasi interen. 

Menurut Adipitoyo (1999:5), kajian morfofonemik pada ilmu bahasa memiliki 

dua konsep dasar teori. Pertama, peristiwa fonemis sebagai akibat proses 

morfemis. Kedua, proses morfemis sebagai penyebab timbulnya peristiwa 

fonemis yang saling berkaitan satu sama lain. Proses morfemis merupakan 

pertemuan morfem dengan morfem, sedangkan peristiwa fonemis dipandang 

sebagai proses perubahan fonem akibat pertemuan morfem dengan morfem. 

Menurut Kridalaksana (2008:159) morfofonemik adalah struktur bahasa 

yang menggambarkan bentuk fonologis dari morfem seperti penambahan, 

pengurangan, penggantian fonem, atau perubahan tekanan yang menentukan 

bangun morfem. Morfofonemik dapat ditemukan dalam bahasa Indonesia, 

Indonesia termasuk negara yang memiliki macam-macam bahasa daerah. Maka 

dari itu morfofonemik tidak hanya ditemukan dalam bahasa Indonesia, tetapi juga 

ditemukan dalam bahasa daerah. Salah satu yang termasuk bahasa daerah adalah 

bahasa Melayu.  

Menurut Verhaar (2010:97) morfofonemik dapat terjadi pada proses 

pengimbuhan atau pengafiksan, pengklitikan, pemajemukan, dan reduplikasi. 
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Verhaar juga mengatakan bahwa proses morfemis yang terjadi pada hampir setiap 

bahasa adalah afiksasi, klitiksasi, reduplikasi, komposisi, dan modifikasi interen. 

Pernyataan “ada pada hampir setiap bahasa” tersebut dalam hal ini dipandang 

lebih dari itu. Artinya, proses morfemis bukan saja terjadi pada bahasa, tetapi 

pada dialek suatu bahasa pun ada, termasuk di dalamnya bahasa Melayu dialek 

Peranap. 

Menurut Chaer (2011:107) yang dapat disebut sebagai dialek adalah 

sistem kebahasan yang dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk membedakan 

bahasa dari masyarakat lain yang bertetangga dengan mempergunakan sistem 

yang berlainan walaupun hubungannya sangat erat nama kerabat. Dialek 

merupakan variasi bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, dan 

berada pada suatu tempat, wilayah, atau area tertentu (Effendi, 2011:65). 

Mengenai dialektologi, Nadra dan Reniwati (2009:4) menyatakan dialektologi 

adalah cabang lingusitik yang mempelajari variasi atau perbedaan-perbedaan 

dalam sebuah bahasa. Dalam bidang fonologi, perbedaan tersebut berupa 

perbedaan bunyi (lafal) dan dapat pula berupa perbedaan fonem. Sedangkan 

Dallam bidang morfologi, perbedaan tersebut dapat berupa afiks (prefiks, infiks, 

sufiks, dan konfiks), pronominal atau kata petunjuk. 

Bahasa Melayu dialek Peranap digunakan sebagai alat komunikasi oleh 

penduduk di wilayah Peranap dan sekitarnya. Bahasa daerah merupakan alat 

komunikasi sebagaian masyarakat, terutama masyarakat pedesaan. Bahasa daerah 

biasanya dipakai di rumah sebagai bahasa ibu dan digunakan dalam komunikasi 

antar keluarga. Bahasa daerah masih memegang peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat pedesaan. Kridalaksana (2005:25) berpendapat bahwa bahasa daerah 
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dapat dipergunakan oleh penduduk asli suatu daerah, biasanya dalam wilayah 

multingual, dipertentangkan dengan bahasa persatuan dan bahasa nasional. Setiap 

suku bangsa memiliki suatu bahasa, sebagai alat untuk mengadakan komunikasi 

antara anggota masyarakatnya. 

Secara geografis Peranap adalah salah satu desa/kelurahan di Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri hulu, Provinsi Riau, Indonesia. Luas wilayah 

kabupaten Indragiri Hulu meliputi 8.198.26 Km2 (819.826,0 Ha), Kecamatan 

Peranap terdiri dari 12 desa/kelurahan, 46 dusun, 188 RT dan 72 RW. Masyarakat 

Peranap merupakan penduduk asli dan ada juga pendatang-pendatang dari 

berbagai daerah di Nusantara, diantaranya suku jawa, suku batak, suku nias dan 

suku sunda. Masyarakat yang tinggal di Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten  

Indragiri Hulu menggunakan bahasa Melayu Peranap di berbagai tempat dan 

situasi, mulai dari lingkungan pendatang, agama, adat-istiadat, sampai dengan 

lingkungan pekerjaan. Bahasa Melayu dialek Peranap Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu ini digunakan di lingkungan informal, seperti kedai, 

kebun, sawah, pasar dan di lingkungan masyarakat, sedangkan Bahasa Indonesia 

digunakan oleh masyarakat Peranap di lingkungan formal, seperti di sekolah, 

kantor dan acara tertentu yang sifatnya resmi. 

Pada bahasa Melayu Riau dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu, terdapat beberapa kata yang mengalami proses morfofonemik 

seperti proses perubahan fonem, proses penambahan fonem dan proses 

penghilangan fonem. Berikut contoh proses morfofonemik yang ditemukan dalam 

bahasa Melayu Riau dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu: 
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Contoh Proses Perubahan Fonem 

(1) Inyo mǝmbao? kabar elok →   Dia membawa kabar bagus 

{meN- } + {bawa}   → /məmbawa/ =  membawa 

Berdasarkan contoh (1), kata /membawa/ merupakan proses perubahan 

fonem, yaitu Fonem /N/ pada morfem {meN-} berubah menjadi /m/ apabila diikuti 

dasar kata dengan fonem /b/. 

Contoh Proses Penambahan Fonem  

(2) Kulit tangan budak kocik ro mǝƞelupǝ → Kulit tangan anak kecil itu                  

mengelupas 

{meN-} + {lupɛ} → /məŋəlupə/ = mengelupe 

 Berdasarkan contoh (2), kata /mengelupe/ merupakan proses penambahan 

fonem, karena pada morfem {meN-} bertemu bentuk dasar yang berawalan  

fonem /l/, sehingga morfem {meN} menjadi menge-. 

Contoh Proses Penghilangan Fonem 

(3) Budak kocik ro mǝƞipe sanaknyo  → Anak kecil itu mengipas saudaranya 

      {meN-} + {robut} →   /mǝrobut/ = merobut 

Pada contoh (3), kata /merobut/ merupakan proses penghilangan fonem, 

karena fonem /N/ hilang akibat pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk dasar 

yang berawalan fonem /r/.  

Alasan penulis memilih judul Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Karena menurut penulis 

bahwa bahasa melayu Riau dialek Peranap memiliki proses morfofonemik pada 

proses perubahan fonem, proses penambahan fonem dan proses penghilangan 

fonem yang terdapat dalam bahasa melayu Riau dialek Peranap. Contoh: {meN-
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}+{boli}=memboli, {meN-}+{lupe}=meƞelupǝ, {meN-}+{manje?}=memanje?, 

meN-} + {kipe}= meƞipe, {meN- } + {baok}= membao?, {me- } + {baco}= 

membaco, {me } + {donga}= mendoƞa. {maN- } + {cai}= mancai. Alasan peneliti 

memilih penelitian tentang Morfofonemik karena penelitian sebelumnya 

mengenai hal ini di daerah Peranap belum pernah diteliti. Oleh karena itu peneliti 

lebih tertarik pada morfofonemik, dan juga lebih memahami tentang Morfem. 

Alasan peneliti hanya menggunakan teori Ramlan karena teorinya dijabarkan 

secara runtut dan jelas sehingga peneliti mudah memahami makna dari setiap 

penjelasan mengenai proses morfofonemik. 

Tujuan penulis meneliti di Desa Peranap yang pertama karena peneliti 

merupakan penduduk  Desa Peranap dan dibesarkan di daerah tersebut. Kedua 

untuk memperkenalkan kepada pembaca bahwa di daerah Peranap memiliki 

proses morfofonemik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil bahasa 

Melayu Riau Dialek Peranap di Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau sebagai 

objek kajian penelitian. Kemudian penelitian ini bersifat untuk 

mendokumentasikan Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau, supaya di kedapan hari apabila terjadi 

perubahan bahasa maka masih ada data-data yang tersimpan tentang 

Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

Provinsi Riau.  

Selain itu Pentingnya dilakukan penelitian terhadap bahasa daerah juga 

karena bahasa daerah berperan dalam pengembangan unsur kebudayaan lainnya, 

inventarisasi dan dokumentasi cerita rakyat, pembinaan dan pengembangan 

kesenian daerah, serta kodifikasi hukum adat. Dengan kata lain, informasi tentang 
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bahasa daerah akan membuka jalan bagi pengembangan pengetahuan unsur 

kebudayaan lainnya seperti agama, kesenian, kepercayaan, ilmu, teknologi, 

bahasa, dan Iainnya, Manfaat tersebut diperoleh dengan cara menjadikan bahasa 

daerah sebagai salah satu sumber dalam mengembangkan kosa kata istilah dan 

juga dalam  menyempurnakan bahasa Indonesia. 

 

1.2 Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka fokus masalah 

dalam penelitian ini adalah mengenai proses Morfofonemik Bahasa Melayu Riau 

Dialek Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau yang meliputi proses 

perubahan, penambahan, dan penghilangan fonem. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah proses perubahan fonem yang terdapat pada Bahasa Melayu 

Riau Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu?  

2. Bagaimanakah proses penambahan fonem yang terdapat pada Bahasa Melayu 

Riau Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu?  

3. Bagaimanakah proses penghilangan fonem yang terdapat pada Bahasa 

Melayu Riau Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu?  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan:  

1. Mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan bagaimana proses 

perubahan fonem yang terdapat pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

2. Mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan bagaimana proses 

penambahan fonem yang terdapat pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

3. Mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan bagaimana proses 

penghilangan fonem yang terdapat pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai 

pihak, baik secara teoretis maupun secara praktis. Secara teoritis diharapkan 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

bidang fonologi dan morfologi terutama proses morfofonemik. Secara praktis 

penelitian ini bermanfaat untuk melestarikan Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dan dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman serta menambah wawasan dalam bidang morfologi sebagai sumber 

dan rujukan untuk meningkatkan pemahaman tentang analisis morfofonemik bagi 

peneliti-peneliti bahasa daerah selanjutnya. 
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1.6  Defenisi Istilah 

Untuk memudahkan pembaca memahami penelitian ini, berikut penulis 

jelaskan beberapa istilah yang relevan dengan masalah pokok penelitian: 

1. Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat yang menggunakan 

simbol-simbol vokal yang bersifat arbitrer atau manasuka. 

2. Morfologi adalah suatu bidang ilmu linguistik yang mengkaji tentang 

pembentukan kata dalam suatu bahasa. 

3. Morfofonemik adalah perubahan fonem akibat pertemuan atau hubungan 

morfem dengan morfem lainnya. 

4. Dialektologi adalah ragam bahasa yang melingkupi suatu kelompok penutur 

5. Fonem adalah satuan terkecil dalam sebuah Bahasa yang menunjukkan 

perbedaan bunyi.  

6. Morfem adalah satuan bentuk bahasa terkecil yang mempunyai makna. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Teori yang Relevan 

Penelitian Morfofonemik bahasa Melayu Riau dialek Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu berpedoman pada teori Ramlan (2009), 

Tarigan (2009) dan teori-teori lain yang sesuai dengan objek kajian penelitian ini. 

Teori yang penulis maksud sebagai berikut : 

 

2.1.1 Hakikat Morfologi 

Menurut Ramlan, (2009:21) morfologi merupakan salah satu ilmu bahasa 

yang mempelajari seluk beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk 

kata dan arti kata, serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata dari segi 

gramatik maupun fungsi semantik. Sebagai contoh, di bidang arti, kata jalan, 

berjalan-jalan, menjalani, perjalanan, mempunyai arti yang berbeda. Perubahan-

perubahan arti tersebut disebabkan oleh perubahan bentuk kata yang nantinya 

akan dipelajari dalam bidang morfologi. 

Sementara Chaer (2008:3) membagi morfologi ke dalam dua jenis 

pengertian yaitu, yang pertama secara etimologi , kata morfologi berasal dari kata 

morf yang mempunyai arti „bentuk‟ dan kata logi yang berarti „ilmu‟, sedangkan 

arti morfologi secara harfiah adalah ilmu mengenai bentuk. Bahasan morfologi 

tidak hanya terdapat pada pembelajaran bahasa saja, melainkan juga terdapat 

dalam kajian biologi. Morfologi dalam kajian linguistik mempunyai pengertian 

ilmu yang mempelajari bentuk- bentuk kata, dan pembentukan-pembentukan kata. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa morfologi 
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merupakan ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk kata dan pembentukannya, 

serta arti dari perubahannya. 

 

2.1.2 Hakikat Morfofonemik 

Menurut Ramlan (2009:83) morfofonemik merupakan perubahan-

perubahan yang timbul sebagai akibat pertemuan morfem dengan morfem lain. 

Hal senada juga disampaikan oleh Tarigan (2009:26) morfofonemik atau 

morfofonologi adalah ilmu yang menelaah morfofonem (atau bisa juga disingkat 

menjadi morfonem. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat di 

simpulkan bahwa morfofonemik adalah perubahan yang terjadi sebagai akibat 

pertemuan morfem  dengan morfem lain, termasuk penambahan,pengurangan atau 

perubahan yang menentukan bangun morfem. 

2.1.3. Proses Morfofonemik 

Ramlan (2009:83) menyatakan bahwa didalam bahasa Indonesia sekurang-

kurangnya terdapat tiga proses morfofonemik, yaitu: (1) Proses perubahan fonem; 

(2) Proses penambahan fonem; dan (3) Proses Penghilangan fonem. Hal itu juga 

ditegaskan oleh Tarigan(2009:26) bahwa jika berbicara mengenai proses 

morfofonemik dalam bahasa indonesia, maka terdapat tiga hal, yaitu: a) Proses 

perubahan fonem, b) Proses penambahan fonem, c) Proses penghilangan fonem. 

 

2.1.4 Proses Perubahan Fonem 

Menurut Ramlan (2009:84) proses perubahan fonem, misalnya terjadi 

sebagai akibat pertemuan morfem meN- dan peN- dengan bentuk dasarnya. 

Fonem /N/ pada kedua morfem itu berubah menjadi /m, n, ñ, n/, hingga morfem 
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meN- berubah menjadi mem-, men-, meny-, dan meng-, dan morfem peN- berubah 

menjadi pem-,  pen-, peny-, dan peng-. Perubahan-perubahan itu tergantung pada 

kondisi dan bentuk dasar yang mengikutinya. Kaidah-kaidah perubahannya dapat 

diikhtisarkan sebagai berikut : 

1. Fonem /N/ pada morfem meN- dan peN- berubah menjadi fonem /m/ apabila 

bentuk dasar yang mengikutinya berawal dengan /p, b, f/. 

Misalnya : 

 meN-  +  periksa → memeriksa 

 meN- +  potong → memotong 

 peN- +  periksa → pemeriksa 

 peN- +  pukul → pemukul 

 meN- +  bantu → membantu 

 meN- +  buat → membuat 

 peN- +  bangun → pembangun 

 peN- +  batik → pembatik 

 meN- +  fitnah → memfitnah 

 meN- +  fasihkan → memfasihkan 

peN- +  fitnah → pemfitnah 

 

2. Fonem /N/ pada meN- dan peN- berubah menjadi fonem /n/ apabila bentuk 

dasar yang mengikutinya berawal dengan fonem /t, d, s/. Fonem /s/ disini 

hanya khusus bagi beberapa bentuk dasar yang berasal dari bahasa asing yang 

masih mempertahankan keasingannya.  

Misalnya : 

 meN- + tulis →  menulis 

 meN- +  tugaskan →  menugaskan 

 peN- +  tarik →  penarik 

 peN- + tangkap →  penangkap 

 meN- +  datangkan →  mendatangkan 
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 meN- +  darat →  mendarat 

 peN- +  datang →  pendatang 

 peN- +  dengar →  pendengar 

 meN- +  support →  mensupport 

 meN- +  sukseskan →  mensukseskan 

 peN- + supply →  pensupply 

 peN- +  survey →  pensurvey 

 

3. Fonem /N/ pada morfem meN- dan peN- berubah menjadi /ñ/ apabila bentuk 

dasar yang mengikutinya berawal dengan /s, ŝ, c, j/. 

Misalnya : 

 meN- +  sapu →  menyapu 

 meN- + susahkan → menyusahkan 

 

 peN- + sumpah → penyumpah 

 peN- + salur → penyalur 

  

 meN- + syaratkan → mensyaratkan /məñŝaratkan/ 

 meN- + syukuri → mensyukuri /məñŝukuri/ 

 

 meN- + cari → mencari /məñcari/ 

 meN- + cukur → mencukur /məñcukur/ 

 

 peN- + ceramah → penceramah /pəñcəramah/ 

 peN- + cetus → pencetus /pəñcətus/ 

 

 meN- + jadi → menjadi /məñjadi/ 

 meN- + jaga → menjaga /məñjaga/ 

 

 peN- + judi → penjudi /pəñjudi/ 

 peN- + jual → penjual  /pəñjual/ 

 



14 

 

4. Fonem /N/ pada meN- dan peN- berubah menjadi /ŋ/ apabila bentuk dasar 

yang mengikutinya berawal dengan fonem /k, g, x, h, dan vokal/. 

Misalnya : 

 meN- + kacau → mengacau 

 meN- + kutip → mengutip 

 peN- + karang → pengarang 

 peN- + keras → pengeras 

 meN- + garis → menggaris 

 meN- + gadaikan → menggadaikan 

 peN- + garis → penggaris 

 peN- + gerak → penggerak 

 meN- + khayalkan → mengkhayalkan 

 meN- + khianati → mengkhianati 

 

 peN- + khayal → pengkhayal 

 peN- + khutbah → pengkhutbah 

 meN- + habiskan → menghabiskan 

 meN- + haruskan → mengharuskan 

 peN- + hias → penghias 

 peN- + hasil → penghasil 

 meN- + angkut → mengangkut 

 meN- + ikat → mengikat 

 meN- + uji → menguji 

 meN- + edarkan → mengedarkan 

 meN- + operasi → mengoperasi 

 peN- +  angkut → pengangkut 

 peN- + edar → pengedar 

 peN- + ikat → pengikat 

 peN- + uji → penguji 

 peN- + omel → pengomel 
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Fonem /?/ pada morfem-morfem duduk /dudu?/, rusak /rusa?/, petik /pəti?/ 

dan sebagainya, berubah menjadi /k/ sebagai akibat pertemuan morfem-morfem 

itu dengan morfem ke-an, peN-an, dan –i. Misalnya : 

 ke-an + duduk/dudu?/  → kedudukan/kədudukan/ 

 peN-an + duduk/dudu?/  → pendudukan 

 -i + duduk/dudu?/  → duduki 

 

Menurut Tarigan (2009:27) “poses morfofonemik terdapat tiga hal yang 

penting, yaitu : proses perubahan fonem, proses penambahan fonem dan proses 

penanggalan fonem. 

A. Proses Perubahan Fonem 

Proses perubahan fonem terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Perubahan fonem /N/ 

a. Fonem /N/ pada morfem meN- dan morfem peN- berubah menjadi 

fonem /m/ kalau dasar kata yang mengikutinya berawal dengan /b, f, 

p/. Misalnya : 

meN- + pakai → memakai 

meN- + putar → memutar 

peN- + pasang → pemasang 

peN- + pikul → pemikul 

 

meN- + fasihkan → memfasihkan 

meN- + fungsikan → memfungsikan 

peN- + fitnah → pemfitnah 

meN- + bawa → membawa 

meN- + bunuh → membunuh 

peN- + bajak → pembajak 

peN- + bela → pembela 
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b. Fonem /N/ pada {meN-} dan {peN-} berubah menjadi fonem /n/ kalau 

dasar kata yang mengikutinya berawal dengan fonem /d, s, t/. Perlu 

kita catat di sini bahwa fonem /s/ hanya khusus bagi sejumlah dasar 

kata yang berasal dari bahasa asing. 

Misalnya : 

meN- + daki → mendaki 

meN- + didik → mendidik 

peN- + dakwa → pendakwa 

peN- + dorong → pendorong 

 

meN- + survei → mensurvei 

meN- + sukseskan → mensukseskan 

peN- + survei → pensurvei 

peN- + support → pensupport 

 

meN- + tahan → menahan 

meN- + topang → menopang 

peN- + tembak → penembak 

peN- + tiup → peniup 

c. Fonem /N/ pada {meN-} dan {peN-} berubah menjadi /ñ/ apabila 

dasar kata meN- yang mengikutinya berawal dengan /c, j, s. s/. 

meN- + cabut → mencabut 

meN- + cegah → mencegah 

peN- + cari → pencari 

peN- + copet → pencopet 

meN- + jual → menjual 

meN- + jerat → menjerat 

peN- + jaga → penjaga 
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peN- + jilat → penjilat 

meN- + sewa → menyewa 

meN- + sumbang → menyumbang 

peN- + sandang → penyandang 

peN- + simak → penyimak 

meN- + syaratkan → mensyaratkan 

meN- + syukuri → mensyukuri 

 

d. Fonem /N/ pada {meN-} dan {peN-} berubah menjadi /N/ apabila 

dasar kata yang mengikutinya berfonem awal /g, h, k, x/ dan vokal. 

Misalnya : 

meN- + ganti → mengganti 

meN- + goreng → menggoreng 

peN- + gosok → penggosok 

peN- + giling → penggiling 

 

meN- + harap → mengharap 

meN- + hemat → menghemat 

peN- + halang → penghalang 

peN- + hormat → penghormat 

 

meN- + kait → mengait 

meN- + kutip → mengutip 

peN- + karang → pengarang 

peN- +  kipas → pengipas 

 

meN- + khatamkan → mengkhatamkan 

meN- + khianati  → mengkhianati 

peN- + khayal  → pengkhayal 

peN- + khotbah  → pengkhotbah 
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meN- + angkat → mengangkat 

peN- + edar → pengedar 

2. Perubahan Fonem /r/ 

Fonem /r/ pada morfem {ber-} dan morfem {per-} berubah menjadi fonem /l/ 

sebagai akibat pertemuan morfem tersebut dengan kata yang berupa morfem 

{ajar}.  

 ber- + ajar → belajar 

 per- + ajar → pelajar 

 

2.1.5 Proses Penambahan Fonem 

Menurut Ramlan (2009:93) proses penambahan fonem terjadi sebagai 

akibat pertemuan morfem meN- dengan bentuk dasarnya yang terdiri dari satu 

suku. Fonem tambahannya ialah /ə/, sehingga meN- berubah menjadi menge-. 

Misalnya : 

 meN- + bom → mengebom 

 meN- + cat → mengecat 

 meN- + las → mengelas 

 meN- + bur → mengebur 

 

Proses penambahan fonem /ə/ terjadi juga sebagai akibat pertemuan 

morfem peN- dengan bentuk dasarnya yang terdiri dari satu suku sehingga 

morfem peN- berubah menjadi penge-. 

Misalnya : 

 peN- + bom → pengebom 

 peN- + cat → pengecat 

 peN- + las → pengelas 

 peN- + bur → pengebur 
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Akibat pertemuan morfem –an, ke-an, peN-an dengan bentuk dasarnya, 

terjadi penambahan fonem /?/ apabila bentuk dasar itu berakhir dengan vokal /a/, 

penambahan /w/ apabila bentuk dasar itu berakhir dengan /u, o, aw/, dan terjadi 

penambahan /y/ apabila bentuk dasar itu berakhir dengan i, ay/. 

Misalnya : 

 -an + hari  → harian /hariyan/ 

 -an + terka  → terkaan /tərka?an/ 

  

 ke-an + lestari  → kelestarian /kələstariyan/ 

 ke-an + pulau  → kepulauan /kəpulawwan/ 

 

 per-an + hati  → perhatian /pərhatiyan/ 

 per-an + temu  → pertemuan /pərtəmuwan/ 

 

 peN-an + temu  → penemuan /pənəmuwan/ 

 peN-an + ada  → pengadaan /pəŋada?an/ 

 

Menurut Tarigan (2009:38) proses penambahan fonem biasanya terjadi 

pada dasar kata yang bersuku satu atau bersuku tunggal. Hal ini pun sangat 

terbatas dan terjadi akibat pertemuan dasar kata yang bersuku tunggal itu, dengan 

morfem {meN-} dan morfem {peN-}. Fonem tambahannya itu ialah /ə/, sehingga 

berubah menjadi {meŋә-} dan {peŋә-}. 

Misalnya :   

 meN- + pak → mengepak 

 peN- + pak → pengepak 
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2.1.6 Proses Penghilangan Fonem 

Menurut Ramlan (2009:95) proses hilangnya fonem /N/ pada meN- dan 

peN- terjadi sebagai akibat pertemuan morfem meN- dan peN- dengan bentuk 

dasar yang berawal dengan fonem /l, r, y, w, dan nasal/. Misalnya : 

 meN- + lerai  → melerai 

 meN- + lupakan → melupakan 

 meN- + ramalkan → meramalkan 

 meN- + resahkan → meresahkan 

 meN- + yakinkan → meyakinkan 

 meN- + wakili  → mewakili 

 meN- + warisi  → mewarisi 

 meN- + nyanyi  → menyanyi 

 meN- + merahi  → memerahi 

 peN- + lerai → pelerai 

 peN- + lupa → pelupa 

 peN- + ramal → peramal 

 peN- + rusak → perusak 

 peN- + waris → pewaris 

 peN- + warna → pewarna 

 peN- + nyanyi → penyanyi 

 peN- + merah → pemerah 

 

Fonem /r/ pada morfem ber-, per- dan ter- hilang sebagai akibat pertemuan 

morfem-morfem itu dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem /r/ dan 

bentuk dasar yang suku pertamanya berakhir dengan /ər/. 

Misalnya : 

 ber- + rapat → berapat 

 ber- + kerja → bekerja 

 ber- + serta → beserta 
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 ber- + ternak → beternak 

 

 per- + ragakan → peragakan 

 per- + ramping → peramping 

 ter- + rasa → terasa 

 ter- + rekam → terekam.  

 

 Menurut Tarigan (2009:38) ada tiga hal yang perlu dibahas, yaitu: 

1. Proses penanggalan fonem /N/ pada dasar kata yang berawalan fonem-

fonem /l, r, y, w, N/ 

Contoh: 

 meN- + lawan → melawan 

 peN- + lawak → pelawak 

 meN- + rokok → merokok 

 peN- + rasa → perasa 

 

 meN- + yakinkan → meyakinkan 

 meN- + wakilkan → mewakilkan 

 peN- + wangi → pewangi 

 

 meN- + nyanyi → menyanyi 

 peN- + nyanyi → penyanyi 

 

2. Proses penanggalan fonem /Ər/ pada morfem-morfem {ber-, per-, ter-} 

pada dasar kata berawalan fonem  /Ə/ dan dasar kata yang suku 

pertamanya berakhir dengan /Ər/ 

Contoh:  

ber- +  racun → beracun 

ber- +  ragam → beragam 

ber- + kerja → bekerja 

ber- + serbuk → beserbuk 

ber- + terpal → beterpal 
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Berdasarkan pembagian morfofonemik di atas, peneliti hanya 

memfokuskan pada teori Ramlan (2009) yaitu proses perubahan fonem, proses 

penambahan fonem dan proses penghilangan fonem pada bahasa Melayu Riau 

dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai morfofonemik sudah pernah diteliti sebelumnya oleh: 

pertama, Raja Andri Wahyudi tahun 2016 Universitas Islam Riau dengan judul: 

“Proses Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek Kuantan Desa Banjar Lopak 

Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi”. Masalah yang dibahas adalah  

(1) bagaimanakah proses perubahan fonem yang terdapat pada Bahasa Melayu 

Riau Dialek Kuantan Desa Banjar Lopak Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan 

Singingi?, (2) bagaimanakah proses penambahan fonem yang terdapat pada 

Bahasa Melayu Riau Dialek Kuantan Desa Banjar Lopak Kecamatan Benai 

Kabupaten Kuantan Singingi?, (3) bagaimanakah proses penghilangan fonem 

yang terdapat pada Bahasa Melayu Riau Dialek Kuantan Desa Banjar Lopak 

Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi?. Teori yang digunakan teori 

Ramlan (2001). 

Metode yang digunakan metode deskriptif. Hasil penelitian yaitu proses 

morfofonemik bahasa Melayu Riau Dialek Kuantan Desa Banjar Lopak dapat 

dikelompokkan menjadi perubahan fonem, penambahan fonem dan penghilangan 

fonem. Perubahan fonem terjadi sebagai akibat pertemuan morfem {maN-} dan 

{paN-} dengan bentuk dasar sehingga morfem [maN-} berubah menjadi {man-, 

mam-, maŋ-, dan mañ-} dan morfem {paN-} berubah menjadi {pam-, pan-, dan 
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paŋ-}. Penambahan fonem /
y
/ sebagai akibat pertemuan morfem {-an, ka-an, paN-

an} dengan kata dasar yang berakhiran /i. Penghilangan fonem terjadi sebagai 

akibat pertemuan morfem {maN-} dengan bentuk dasar yang terdiri dari satu 

suku. Penghilangan fonem terjadi sebagai akibat pertemuan morfem {bar-} 

dengan bentuk dasar yang berawalan dengan fonem /c, p, s, t, b dan k/.  

Persamaan dari penelitian Raja Andri Wahyudi dengan penelitian ini, sama-sama 

meneliti proses morfofonemik dalam bahasa daerah. Perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu judul, waktu dan lokasi serta perbedaan teori yang digunakan. 

Kedua, Suryanti tahun 2018 Universitas Islam Riau dengan judul : 

“Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek Rantau Bais Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir”. Masalah yang dibahas adalah (1) bagaimanakah proses 

perubahan fonem yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau Dialek Rantau Bais 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir?, (2) bagaimanakah proses 

penambahan fonem yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau Dialek Rantau Bais 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir?, (3) bagaimanakah proses 

penghilangan fonem yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau Dialek Rantau Bais 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir?. Teori yang digunakan teori 

Ramlan (2001) dan Chaer (2012). Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif.  

Hasil penelitian yaitu morfofonemik Bahasa Melayu Riau dialek Rantau 

Bais Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir terdiri atas 3 . (1) perubahan 

fonem /N/ pada morfem {meN-} dan {peN-} berubah menjadi {mem, men dan 

pen}, (2) penambahan fonem terjadi akibat pertemuan morfem {meN-}menjadi 

{meŋe-}, (3) penghilangan fonem terjadi sebagai akibat pertemuan morfem 
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{meN-} dan {peN-} menjadi {meŋ-,pem}dan morfem {ber-} menjadi {be-}, {ter-

}menjadi {te-}. Persamaan dari penelitian Suryanti dengan penelitian ini, sama-

sama meneliti proses morfofonemik dalam bahasa daerah. Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu judul,waktu dan lokasi serta perbedaan teori yang digunakan. 

Ketiga, penelitian Alnur Suriyanti Hafid dari jurnal yang berjudul “Proses 

Perubahan Morfofonemik Bahasa Makassar”, Vol.1 No.1 Januari-Juni 2018, 

Universitas Halu Oleo. Hasil dari penelitian ini Proses perubahan morfofonemik 

bahasa Makassar adalah apabila morfem bertemu dengan bentuk dasar dan terjadi 

perubahan fonem. Setelah data dianalisis, maka terdapat beberapa prefiks. Prefiks 

yang mengalami proses perubahan fonem yaitu prefiks a(K)-, prefiks a(N)-, 

prefiks ta(K)-, prefiks pa(K)-, dan prefiks pa(N)-. Prefiks a(K)- bila bertemu 

dengan kata dasar berfonem konsonan (/p/, /t/, /s/, dan /c/) akan mengalami proses 

perubahan fonem. Prefiks a(N)- bila bertemu dengan kata dasar berfonem 

konsonan (/l/ dan /b/) akan mengalami proses perubahan fonem. Prefiks ta(K)-  

bila bertemu dengan kata dasar berfonem konsonan (/t/, /p/, dan /c/) akan 

mengalami proses perubahan fonem. Prefiks pa(N)- bila bertemu dengan kata 

dasar berfonem konsonan (/t/, /g/, dan /s/) akan mengalami proses perubahan 

fonem dan apabila prefiks pa(K)-  bertemu dengan kata dasar berfonem konsonan 

(/l/, /t/, dan /s/) akan mengalami proses perubahan fonem. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang Morfofonemik. Perbedaan, 

penelitian ini hanya mengkaji proses perubahan morfofonemik sedangkan penulis 

mengkaji 3 proses morfofonemik,yaitu proses perubahan,proses penambahan dan 

proses pengulangan. 
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Keempat, penelitian jurnal Paskalia, Nila Mardianti, Paternus Hanye, 

Firman Susilo, dari jurnal yang berjudul “Proses Morfofonemik Bahasa Dayak 

Suhaid”. Vol.4 No.9 tahun 2015 Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia FKIP Untan, Pontianak. Hasil penelitian ini adalah dalam Bahasa 

Dayak Suhaid terdapat proses morfefonemik, yaitu proses perubahan fonem, 

proses penambahan fonem, dan proses penghilangan proses.1) Fonem /N/ pada 

morfem N- dan PeN- berubah menjadi fonem /m/ apabila bentuk dasar yang 

mengikutinya berawal dengan fonem /p dan b/. Contoh: N-+ pegang 

‘pegang’→megang ‘memegang’, meN-+ basai ‘besar’ →mesai ‘membesarkan’. 

Persamaan dari jurnal dengan penelitian ini, sama-sama meneliti proses 

morfofonemik dalam bahasa daerah. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

judul,waktu dan lokasi.  

Kelima, penelitian Yani Paryono (2012) Universitas Negeri Surabaya dari 

jurnal dengan judul “Morfofonemik Bahasa Jawa Dialek Banyumas”. Hasil 

penelitian ini adalah Secara umum morfofonemik bahasa Jawa Dialek Banyumas 

yang terjadi pada afiksasi menyebabkan peristiwa fonemis berupa perubahan 

fonem, pemunculan fonem, dan penghilangan fonem. Adapun morfofonemik yang 

terjadi pada modifikasi intern berupa pelesapan/penghilangan suku awal kata pada 

bentuk dasar tersebut dan berupa penyisipan atau penambahan vokal /u/. 

Persamaan dari jurnal dengan penelitian ini, sama-sama meneliti proses 

morfofonemik dalam bahasa daerah. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

judul,waktu, lokasi dan pada rumusan masalah.  

Keenam, penelitian jurnal James Lalira, dari jurnal yang berjudul 

“Morfofonemik Bahasa Talaud”. Vol.8 No.1 Juni 2013, Universitas Nusantara. 
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Hasil penelitian ini adalah Bentuk kehomorganan fonem dalam proses 

morfofonemik bahasa Talaud terdapat pada ketiga proses morfofonemik yakni 

perubahan, penambahan, dan penghilangan fonem. Misalnya, pada perubahan 

fonem /N/ pada /maN-/, /paN-/, /naN-/, dan /saN-/ menjadi /n/.Fonem /N/ pada 

morfem /maN-/, /paN-/, /naN-/, dan /saN-/ berubah menjadi /n/ apabila fonem 

awal kata dasarnya adalah /r/ → d/, /t/, /s/; (khusus untuk morfem /saN-/ 

perubahannya hanya terjadi pada fonem /r→d/ saja, sedangkan fonem /t/ dan /s/ 

tidak). Contoh pada kombinasi /maN-/ + /reno/ → /mandeno/. Jika dilihat dari 

bentuk penambahan fonem, maka proses morfofonemik yangterjadi 

mengindikasikan bentuk ketidakhomorganan fonem, seperti pada proses 

penambahan fonem /η/ pada morfem /maη-/, dan /paη/ seperti pada kombinasi 

/maN-//hau/ „memancing‟.  

Penambahan fonem /η/ pada morf /maη-/ dan /paη-/ terjadi apabila 

berpadanan dengan fonem awal kata /h/, /a/, /e/, /i/, /o/, dan /u/. Bertambahnya 

fonem /η/ akanmempengaruhi pemaknaan kata. Morfem /maη-/ + fonem /η/ 

→/maηη-/ menunjukan penerapan waktu yang sedang terjadi atau suatu pekerjaan 

yang sedang berlangsung. Proses morfofonemik lainnya yakni penghilangan 

fonem. Misalnya hilangnya fonem nasal /N/ pada morfem /maN-/, /paN-/, dan 

/naN-/. Fonem /N/ pada morfem di atas hilang ketika digabungkan dengan 

morfem dasar yang berawalan dengan semua fonem yang dapat berada di depan 

kata dasar BT, yakni: /a, e, h, i, l, o, p, r, ṛ, s, t, u, w/. Kombinasi alomorf /maN-/ 

yang menjadi /ma-/ dalam BT berfungsi sebagai penanda kemampuan seseorang 

untuk melakukan sebuah pekerjaan. Persamaan dari jurnal dengan penelitian ini, 
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sama-sama meneliti proses morfofonemik dalam bahasa daerah. Perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu judul,waktu dan lokasi. 

 

2.3   Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual dalam penelirtian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap mengelamai proses morfofonemik, 

Menurut Ramlan (2009:83) “morfofonemik mempelajari peubahan-perubahan 
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morfofonemik teragi menjadi 3 yaitu perubahan, penambahan dan penghilangan 

fonem.  Menurut Ramlan (2009:84) proses perubahan fonem, misalnya terjadi 

sebagai akibat pertemuan morfem meN- dan peN- dengan bentuk dasarnya. 

Sedangkan proses penambahan menurut Ramlan (2009:93) proses penambahan 

fonem terjadi sebagai akibat pertemuan morfem meN- dengan bentuk dasarnya 

yang terdiri dari satu suku. Fonem tambahannya ialah /ə/, sehingga meN- berubah 

menjadi menge-. Serta Proses penghilangan fonem menurut Ramlan (2009:95) 

adalah proses hilangnya fonem /N/ pada meN- dan peN- terjadi sebagai akibat 

pertemuan morfem meN- dan peN- dengan bentuk dasar yang berawal dengan 

fonem /l, r, y, w, dan nasal/. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan dan Metode 

3.1.1 Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memaparkan 

data secara deskriptif dalam bentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka-angka 

atau nomor. Sugiyono (2016:8) menyatakan penelitian kualitatif dilakukan secara 

intensif, dimana peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat apa yang terjadi, 

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dkumen yang ditemukan di 

lapangan, dan membuat laporan penelitian secara detail. Dalam hal ini yang 

dibahas adalah Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

3.1.2 Metode 

Metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau teknik yang dilakukan 

dalam proses penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode etnografi. Menurut Spradley (2006:3-5) etnografi merupakan suatu 

pekerjaaan yang mendeskripsikan suatu kebudayaan, tujuan utamanya adalah 

untuk memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandangan penduduk asli. 

Intinya adalah etnografi berupaya untuk memperhatikan makna-makna dari setiap 

tindakan dari kejadian orang yang ingin kita pahami, beberapa makna tersebut 

dapat terekspresikan secara langsung dalam bahasa.  Metode Etnografi merupakan 

makna sosio-kultural dalam ruang atau konteks yang spesifik yang berfokus pada 
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makna sosiologi kebudayaan melalui observasi lapangan dari fenomena 

sosiokultural.  

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian tentang morfofonemik bahasa Melayu Riau dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri hulu dilaksanakan pada Bulan Februari, 

Maret, April, Mei, Juni dan, Juli 2021 di Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu.  

 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data 

Penelitian ini menggunakan data berupa kata yang mencakup proses 

morfofonemik bahasa Melayu dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu. Hal ini sesuai dengan masalah penelitian yang dianalisis. Sumber 

utama dalam penelititian kualitatif adalah kata-kata maupun kalimat. Penlis 

mengambil data dari penelitian ini benar-benar dipahami oleh narasumber dan 

akan penulis analisis lebih lanjut.  

 

3.3.2 Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah bahasa Melayu dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Untuk mendapatkan data, 

informannya adalah masyarakat yang tinggal di Peranap. Menurut Mahsun 

(2005:141) syarat-syarat informan adalah sebagai berikut : 

1) Berusia antara 25-65 tahun (tidak pikun); 

2) Sehat jasmani dan rohani. 
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3) Orang tua, istri atau suami informan lahir dan dibesarkan di desa itu serta 

jarang atau tidak pernah meninggalkan desanya; 

4) Berjenis kelamin pria atau wanita; 

5) Berpendidikan maksimal tamat pendidikan dasar (SD-SLTP); 

6) Berstatus sosial menengah (tidak rendah atau tidak tinggi) dengan harapan 

tidak terlalu tinggi mobilitasnya; 

7) Pekerjaannya bertani atau buruh; 

8) Memiliki kebanggan terhadap isoleknya; dan 

9) Dapat berbahasa Indoneia.  

Sebagai sumber data penelitian tentang morfofonemik bahasa Melayu 

Riau dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri hulu dalam 

penelitian ini penulis menetapkan tiga orang informan, informan itu dinyatakan 

layak dijadikan sumber data dengan identitas sebagai berikut: 

Tabel 1.  Data Informan 

No Nama Informan Usia Pendidikan Terakhir Pekerjaan 

1 Aripin 51 tahun SMP Petani 

2 Ponisih 48 tahun SMP Ibu Rumah Tangga 

3 Nani Julita 46 tahun SD Ibu Rumah Tangga 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dalam melakukan 

penelitian tentang Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, sebagai berikut: 
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1. Teknik Observasi 

Menurut Sunaryanto (2021:13) bahwa teknik observasi dalam metode etnografi 

adalah tindakan mengamati aktivitas dan interaksi sosial antara peneliti dan 

masyarakat yang diteliti. Dalam penelitian ini, observasi yang peneliti gunakan 

adalah observasi partisipasif (partisipasif pasif), dimana peneliti datang ke 

lokasi atau tempat kegitan masyarakat asli Peranap untuk mengamati situasi 

dan aktifitas masyarakat setempat, namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

2. Teknik Wawancara  

Menurut Spradley (2006: 13-85) bahwa wawancara etnografi adalah suatu 

strategi untuk membuat orang berbicara mengenai hal yang mereka ketahui. 

Wawancara yang digunakan penulis adalah wawancara pembicaraan informal, 

dimana pertanyaan yang diajukan bergantung pada pewawancara. Pelaksanaan 

wawancara dapat dilakukan dalam suasana biasa, wajar, dan jawabannya 

berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Teknik Pancing 

Menurut Zaim (2014: 92) bahwa teknik pancing adalah dengan melakukan 

pemancingan atau stimulasi terhadap lawan bicara. Seorang peneliti, dengan 

segala kemampuannya, memancing seseorang agar berbicara dengan bahasa 

yang akan diteliti. Pancingan dapat berupa pertanyaan spontan kepada 

informan dan dapat pula berupa bentuk-bentuk bahasa atau makna-makna yang 

disusun dalam bentuk daftar pertanyaan atau daftar kosa kata.  
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4. Teknik Rekam 

Teknik rekam adalah teknik yang dilakukan dengan cara merekam semua 

pembicaraan atau wawancara antara penulis yang menggunakan bahasa 

Melayu Riau dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri hulu. 

Menurut Sunaryanto (2021: 14) rekaman audio dan video sangat berguna 

dalam proses pengumpulan data dan analisis data karena memberikan jaminan 

keakuratan data dan memungkinkan untuk diulang-ulang pada kesempatan lain 

apabila diperlukan. 

5. Teknik Catat 

Setelah penulis memperoleh data dari wawancara dan rekam, selanjutnya 

penulis mencatat data yang sudah terekam atau ditransliterasi dari bahasa lisan 

ke bahasa tulisan. Hal ini dilakukan agar data yang penulis dapat mudah 

diteliti. Mahsun (2007:131) mengatakan “tidak hanya cukup dengan 

menggunakan bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh informan, tetapi juga harus 

melihat bagaimana itu dihasilkan”. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan metode yang digunakan yaitu metode etnografi. Menurut 

Menurut Spradley (2006:5) metode etnografi merupakan upaya untuk 

memperhatikan atau meneliti makna-makna tindakan dari kejadian yang dialami 

seseorang yang ingin kita pahami. Beberapa makna tersebut dapat terekspresikan 

secara langsung melalui bahasa. Etnografi bermakna untuk membangun suatu 

pengertian yang sistematik mengenai semua kebudayaan dari pandangan oran 

yang telah memahaminya. Analisis etnografi adalah penyelidikan yang telah  
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dikonseptualkan oleh informan, maka dari itu penulis berharap teknik analisis data 

yang penulis lakukan dapat mempermudah penulis untuk melakukan penelitian 

ini.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian etnografi adalah 

teknik analisis tematik etnografi dalam upaya mendeskripsikan secara menyeluruh 

karateristik kultural yang memengaruhi perilaku sosial individu. Langkah-langkah 

menganalisis data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan wawancara dengan narasumber atau informan dengan cara 

merekam pembicaraan; 

2. Data yang telah diperoleh dari rekaman ditranskipkan dari bahasa lisan ke 

dalam bentuk bahasa tulisan; 

3. Data diterjemahkan dari bahasa Melayu Riau Dialek Peranap ke bahasa 

Indonesia; 

4. Mengidentifikasi data yang mengalami proses morfofonemik; 

5. Menyusun data berdasarkan pembagian proses morfofonemik sesuai rumusan 

masalah yang telah ditetapkan. 

6. Data yang telah dikumpulkan dianalisis sesuai proses morfofonemik; 

7. Menyimpulkan analisis data tentang Morfifonemik Bahasa Melayu Riau 

Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu; 

8. Menyusun atau menulis laporan Penelitian dalam bentuk skripsi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Pada bagian ini penulis membahas tentang Morfofonemik Bahasa Melayu 

Riau Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.  

4.1 Hasil Penelitian  

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah Morfofonemik Bahasa 

Melayu Riau Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

Morfofonemik yang terdiri dari proses perubahan fonem, proses penambahan 

fonem, dan proses penghilangan fonem yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau 

Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Data penelitian ini 

adalah data kualitatif yang dikumpulkan dari informan yang sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan dan dipilih berdasarkan informasi yang diperoleh di lokasi 

penelitian yaitu masyarakat Peranap. Berdasarkan hasil penelitian tentang 

morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu, didapatkan 79 (tujuh puluh sembilan) data yang 

mengalami proses morfofonemik. 

Untuk mempermudah dalam menganalisis data, maka peneliti 

mengelompokkan data berdasarkan proses morfofonemik sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah ditetapkan. Proses perubahan, penambahan, dan penghilangan 

fonem pada bahasa Melayu Riau dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu disajikan secara terperinci dan sistematis melalui tabel berikut:   
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Tabel 2. Proses Perubahan Fonem Pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

Data Kalimat  
Bahasa Melayu 

Dialek Peranap 
Bahasa Indonesia 

1 

yang mǝmbao? adat 

istiadat tu Datuk Indo 

ayahnyo Datuk Dighi 

/mǝmbao?/ „Membawa‟ 

2 
mǝmpuñoi  ninik 

mamak atau tangganai.. 
/ mǝmpuñoi/ „Mempunyai‟ 

3 
beghasil mǝmbunuh 

ghajo baghantai… 
/mǝmbunuh/ „Membunuh‟ 

4 
nan bundo kandung ko 

mǝmbagi pulo 3 luwak 
/mǝmbagi/ „Membagi‟ 

5 

gupo e mǝmbayew 

pulo 5 (limo) ghatui 

ghibu… 

/ mǝmbayew/ „Membayar‟ 

6 
topeknyo mǝmasaƞ 

luko 
/mǝmasaƞ/ „Memasang‟ 

7 

ata sendighi mǝnjabat 

sebagai Datuk 

Mentigo… 

/mǝnjabat/ „Menjabat‟ 

8 
lah tu nak mǝmotoƞ 

kayu 
/mǝmotoƞ/ „Memotong‟ 

9 
Tak ado anak ibu yang 

mǝñusahkan … 
/ mǝñusahkan/ „Menyusahkan‟ 

10 
ughang jantan tetap 

mǝminaƞ sang gadi… 
/mǝminaƞ/ „Meminang‟ 

11 
Seberapa bisa nyo 

mǝñimpan … 

/mǝñimpan/ 

 
„Menyimpan‟ 

12 
Ke 2 mǝnsana? jantan 

e yang di kampung… 

/mǝnsana?/ 

 
„Keluarga‟ 

13 
mǝniƞgal pusako 1 

(ciek) yaitu keris… 
/mǝniƞgal/ „Meninggal‟ 

14 
tu mǝnoloƞ adik e boli 

hp… 
/mǝnoloƞ/ „Menolong‟ 

15 
mǝnurut sejarah di 

gunung gayik… 
/mǝnurut/ „Menurut‟ 

16 
Datuk Sultan Indragiri 

pun mǝƞgolaw … 
/mǝƞgolaw/ „Menggelar‟ 

17 
mǝƞambi? suku sakat. 

dari tugu Kelayang… 
/mǝƞambi?/ „Mengambil‟ 

18 
dan mǝƞgali ghajo 

beghantai.. 
/mǝƞgali/ „Menggali‟ 

 

19 
nak mǝƞirim apo yo ta   / mǝƞirim/ „Mengirim‟ 
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Data Morfem 
Bahasa Melayu 

Dialek Peranap 
Bahasa Indonesia 

20 
berhak mǝnjadi 

penghulu di suku kito… 
/mǝnjadi/ „Menjadi‟ 

21 ughang mǝƞǝlus kucing /mǝƞǝlus/ „Mengelus‟ 

22 
inyo mǝƞonaƞ ke 2 

mansanak jantan… 
/ mǝƞonaƞ/ „mengenang‟ 

23 
token kami pun inyo 

yang mǝƞisian … 
/mǝƞisian/ „mengisikan‟ 

24 
Datuk Sultan Indragiri 

mǝnotap… 
/ mǝnotap / „menetap‟ 

25 
Dak ado mǝƞapo-

ngapo do... 
/mǝƞapo / „mengapa‟ 

26 
mǝniŋo? acaro di 

youtube ko ha… 
/ mǝniŋo?/ „melihat‟ 

27 
nyo potang la ado 

mǝnaño bibit ikan… 
/mǝnaño/ „menanya‟ 

28 
Iyo walaupun 

pǝndata… 
/ pǝndata/ „Pendatang‟ 

29 
Abis la disitu 

pǝmakaian adat… 
/ pǝmakaian/ „Pemakaian‟ 

30 
Di Batu Sawal tu 

pǝawal lukonyo… 
/ pǝƞawal/ „Pengawal‟ 

31 di pǝƞujuƞ paghanok… /pǝƞujuƞ/ „Pengujung‟ 

 

 

Tabel 3.  Proses Penambahan Fonem Pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

Data 
Kalimat 

 

Bahasa Melayu 

Dialek Peranap 
Bahasa Indonesia 

1 
dak ado ko ha 

mǝŋeluawan lado… 
/ mǝŋeluawan / „Mengeluarkan‟ 

2 
Pematang dan Caghonti 

saling mǝƞetes … 
/mǝƞǝtes/ „Mengetes‟ 

3 
mǝƞepa? bungkusan 

salah…. 
/mǝƞǝpa?/ „Membungkus‟ 

4 
mǝƞelap  layar kojo 

ibu… 
/mǝƞǝlap/ „Mengelap‟ 

5 
mǝƞerem mendadak 

supir tu…. 
/mǝƞǝrem/ „Mengerem‟ 

6 mǝƞǝnai masalah tanah 

ulayat… 

/mǝƞǝnai/ „Mengenai‟ 

7 bagi luwak untuk 

mǝñelosai masalah… 
/ mǝñelosai/ „menyelesai‟ 
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Data Kalimat 

 

Bahasa Melayu 

Dialek Peranap 

Bahasa Indonesia 

8 
dak bebukit-bukit, 

kǝpulawan… 
/kǝpulawan/ „Kepulauan‟ 

9 

musyawarah samo 

Hatomas ughang 

Belando di kǝlautan  

pado tahun 1935 

/kǝlautan/ „Kelautan‟ 

 

Tabel 4.  Proses Penghilangan Fonem Pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

Data Kalimat 
Bahasa Melayu 

Dialek Peranap 
Bahasa Indonesia 

1 
mǝrobut tahta atau 

silang sangketo… 
/mǝrobut/ „merebut‟ 

2 

Batu Sawal tu 

mǝrupokan pengawal 

lukonyo… 

/mǝrupokan/ „merupakan‟ 

3 
tu awak mǝlapor e ke 

siapo… 
/mǝlapor/ „melapor‟ 

4 
mǝlǝwati  gunung itu 

akan jatuh… 
/mǝlǝwati/ „melewati‟ 

5 
lalu terjadilah 

pǝrobut... 
/ pǝrobut/ „perebut‟ 

6 
Di situ tu bulu pǝrindu 

yang di ate e danau… 
/ pǝrindu / „perindu‟ 

7 
Maƞ?oño untuk 

mǝya?inkan adat… 
/ mǝya?inkan / „meyakinkan‟ 

8 

Seorang yang 

pǝ?ǝrjaan e anggota 

DPRD… 

/pǝ?ǝrjaan / „pekerjaan‟ 

9 
Kami mǝrapat?an 

masalah asal-usul … 
/ mǝrapat?an / „merapatkan‟ 

10 
Dak bǝribuan ro, 

gatuian… 
/ bǝribuan / „beribuan‟ 

11 
Siapo yang berhasil 

mǝlawan… 
/ mǝlawan / „melawan‟ 

12 

 

Tumanggung mǝwarisi 

luwak ke jambi 
/ mǝwarisi / „mewarisi‟ 

 

13 

segalonyo bǝragam 

bentu? tambago… 
/ bǝragam/ „beragam‟ 
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Data Kalimat Bahasa Melayu 

Dialek Peranap 

Bahasa Indonesia 

14 
Pas ata poi bǝterna? 

Jawi… 
/ bǝterna?/ „berternak‟ 

15 
Makonyo diincar 

bahkan bǝrobut… 
/ bǝrobut/ „berebut‟ 

16 
Jangan mǝlupo?an 

pemakaian adat… 
/ mǝlupo?an / „melupakan‟ 

17 
Mǝwa?il?an untuk 

bǝnauŋ… 

/ mǝwa?il?an / 

 

„mewakilkan‟ 

18 
La lamo dak 

mǝraso?an masakan…  
/ mǝraso?an / „merasakan‟ 

19 Oleh pǝrintis usaho… / pǝrintis / „perintis‟ 

20 
Berhak mǝraih atau 

menjadi… 
/mǝraih / „meraih‟ 

21 
Sebagai pǝwaris 

adatnyo… 
/ pǝwaris / „pewaris‟ 

22 Dari mǝlaju sampai… / mǝlaju / „melaju‟ 

23 
Suku koto tuo 

mǝwujud?an … 
/ mǝwujud?an / „mewujudkan‟ 

24 
Pegunungan yang 

bǝterjal… 
/ bǝterjal/ „berterjal‟ 

25 
Yang semakin mǝluas 

bahasonyo… 
/ mǝluas/ „mǝluas‟ 

26 
Bahasonyo bǝsǝrta 

rakyatnyo… 
/bǝsǝrta/ „beserta‟ 

27 
Inyo bǝrencana ke 

Malaysia… 

/bǝrencana/ 

 
„berencana‟ 

28 bǝrumah disiko … 
/bǝrumah / 

 
„berumah‟ 

29 Ghamai pǝserta nyo.… / pǝserta/ „peserta‟ 

30 Harga tǝrendahnyo… / tǝrendah/ „terendah‟ 

31 
Pǝraihnyo adalah ghajo 

… 
/ pǝraih/ „peraih‟ 

32 

ghajo bǝrantai atau 

babi berantai inyolah… 

 

/ bǝrantai/ „berantai‟ 

33 

Ado tanaman 

bǝracun… 

 

/bǝracun/ „beracun‟ 



40 

 

Data Kalimat 
Bahasa Melayu 

Dialek Peranap 
Bahasa Indonesia 

34 Tǝraso rindu e… /tǝraso / „teraso‟ 

35 
Untuk mǝrunciƞ kayu 

ko… 
/mǝrunciƞ/ „meruncing‟ 

36 
Siapolah yang endak 

mǝma?an e… 
/mǝma?an/ „memakan‟ 

37 Elok-elok mǝlantiƞ  

e… 

/mǝlantiƞ/ „melempar‟ 

38 Ibu ughang e pǝrisau /pǝrisau/ perisau‟ 

39 Elok-elok mǝrantau di 

kampung ughang… 

/mǝrantau/ „merantau‟ 

 

4.2 Pembahasan  

Tahap pembahasan, peneliti mengelompokkan data yang diperoleh 

berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, yaitu (1) proses perubahan 

fonem Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu, (2) proses penambahan fonem Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, (3) proses penghilangan 

fonem Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

4.2.1 Proses perubahan fonem Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

4.2.1.1 Proses Perubahan Fonem /N/ pada morfem {meN-}  

a. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /b/ 
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(1) {meN-} + 
{bao?} 

„bawa‟ 
→ 

/mǝmbao?/ 

„membawa‟ 

(3) {meN-} + 
{bunuh} 

„bunuh‟ 
→ 

/mǝmbunuh/ 

„membunuh‟ 

(4) {meN-} + 
{bagi} 

„bagi‟ 
→ 

/mǝmbagi/ 

„membagi‟ 

(5) {meN-} + 
{bayew} 

„bayar‟ 
→ 

/ mǝmbayew/ 

„membayar‟ 

 

 Berdasarkan data 1, 3, 4, dan 5 merupakan proses perubahan fonem /N/ 

pada morfem {meN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

yaitu proses yang terjadi akibat pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk 

dasarnya.  Fonem /N/ pada morfem {meN-} berubah menjadi fonem /m/, sehingga 

morfem {meN-} berubah menjadi {mem} apabila bentuk dasar yang 

mengikutinya berawal dari fonem /b/. Berdasarkan data di atas, perubahan fonem 

pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu Data 1 {meN-} + {bao?} → 

/mǝmbao?/, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk 

kata dasar baok berubah menjadi membaok. Data 3 {meN-} + {bunuh}→ 

/mǝmbunuh/, berasal dari kata bunuh, apabila fonem pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar bunuh menjadi membunuh.  

 Data 4 {meN-} + {bagi}→ /mǝmbagi/. dari kata bagi, apabila fonem /N/ 

pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar bagi berubah 

menjadi membagi. Data 5 {meN-} + {bayew}→ /mǝmbayew/ berasal dari kata 

bayew, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata 

dasar bayew berubah menjadi membayew. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Ramlan (2009:84) bahwa perubahan “fonem /N/ pada morfem meN- dan peN- 

berubah menjadi fonem /m/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal 
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dengan fonem /p, b. f/.” Hal ini didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa 

Dalam proses perubahan fonem, perubahan-perubahan fonem tersebut bergantung 

pada kata dasar yang mengikutinya. 

 

b. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem  /p/ 

(2) {meN-} + 
{puñoi} 

„punya‟ 
→ 

/ mempuñoi/ 

„mempunyai‟ 

(6) {meN-} + 
{pasaƞ} 

„pasang‟ 
→ 

/mǝmasaƞ/ 

„memasang‟ 

 

(8) {meN-}   + 
{potoƞ} 

„potong‟ 
→ 

/mǝmotoƞ/ 

„memotong‟ 

 

(10) {meN-}   + 
  {pinaƞ} 

   „pinang‟ 
→ 

/mǝminaƞ/ 

„meminang‟ 

 

 Berdasarkan data 2, 6, 8, dan 10 merupakan proses perubahan fonem /N/ 

pada morfem {meN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

yaitu proses yang terjadi akibat pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk 

dasarnya.  Fonem /N/ pada morfem {meN-} berubah menjadi fonem /m/ sehingga 

morfem {meN-} berubah menjadi {mem-} apabila bentuk dasar yang 

mengikutinya berawal dari fonem /p/. Perubahan fonem pada Bahasa Melayu 

Riau Dialek Peranap yaitu Data 2 {meN-} + {puño} → /mǝmpuñoi/, berasal dari 

kata punyo, apabila fonem pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata 

dasar punyo menjadi mempunyoi. Data 6 {meN-} + {pasaƞ} → /mǝmasaƞ/, 

berasal dari kata pasang, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat 

tambahan bentuk kata dasar pasang menjadi memasang. Data 8 {meN-} +  

{potoƞ} → /mǝmotoƞ/, berasal dari kata potong, apabila fonem pada morfem 
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{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar potong menjadi memotong. Data 

10 {meN-} + {pinaƞ} → /mǝminaƞ/, berasal dari kata pinang, apabila fonem pada 

morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar pinang menjadi 

meminang. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:84) bahwa 

perubahan “fonem /N/ pada morfem meN- dan peN- berubah menjadi fonem /m/ 

apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal dengan fonem /p, b. f/.” Hal ini 

didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, 

perubahan-perubahan fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang 

mengikutinya. 

 

c. Proses  perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /s/ 

(9) {meN-} + 
{susah} 

„susah‟ 
→ 

/ meñusahkan / 

„menyusahkan‟ 

(11) {meN-} + 
{simpan} 

„simpan‟ 
→ 

/mǝñimpan/ 

„menyimpan‟ 

 

 

 Berdasarkan data 9 dan 11 merupakan proses perubahan fonem /N/ pada 

morfem {meN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

akibat pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk dasarnya. Fonem /N/ pada 

morfem {meN-} berubah menjadi fonem /ñ/ (ny) sehingga morfem {meN-} 

berubah menjadi {meñ-} (meny-) apabila bentuk dasar yang mengikutinya 

berawal dari fonem /s/. Perubahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap dapat yaitu data 9 {meN-} + {susah} → /mǝñusahkan/, berasal dari kata 

susah, apabila fonem pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar 
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susah menjadi menyusahkan. Data 11 {meN-} + {simpan} → /mǝñimpan/, 

berasal dari kata simpan, apabila fonem pada morfem {meN-} mendapat 

tambahan bentuk kata dasar simpan menjadi menyimpan. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Ramlan (2009:87) bahwa “Fonem /N/ pada meN dan peN 

berubah menjadi fonem /ñ/ apabila bentuk dasar yang mengikutnya berawal 

dengan fonem /s, ŝ, c. j/.” Hal ini didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa 

Dalam proses perubahan fonem, perubahan-perubahan fonem tersebut bergantung 

pada kata dasar yang mengikutinya. 

 

d. Proses  perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /s/ 

(12) {meN-}   + 
{sana?} 

→ 
/mǝnsana?/ 

„keluarga‟ „sanak‟ 

 

 Berdasarkan data 12 merupakan proses perubahan fonem /N/ pada morfem 

{meN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi akibat 

pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk dasarnya. Fonem /N/ pada morfem 

{meN-} berubah menjadi fonem /n/ sehingga morfem {meN-} berubah menjadi 

{meN-) apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal dari fonem /s/. 

Perubahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap dapat yaitu Data 12 

{meN-} + {sanak} → /mǝnsana?/, dari kata sanak, apabila fonem /N/ pada 

morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar sanak menjadi mensanak. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:85) bahwa “Fonem /N/ pada 

meN- dan peN- berubah menjadi fonem /n/ apabila bentuk dasar yang 

mengikutnya berawal dengan fonem /t, d, s/.” Hal ini didukung oleh penelitian 
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Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, perubahan-perubahan 

fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang mengikutinya. 

 

e. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /j/ 

(7) {meN-} + 
{jabat} 

„jabat‟ 
→ 

/mǝnjabat/ 

„menjabat‟ 

(20) {meN-} + 
{jadi} 

„jadi‟ 
→ 

/mǝnjadi/ 

„menjadi‟ 

 

 Berdasarkan data 7 dan 20 merupakan proses perubahan fonem /N/ 

menjadi /ñ/ terjadi apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan 

bentuk dasar (dasar kata) yang berfonem awal /j/. Perubahan fonem pada Bahasa 

Melayu Riau Dialek Peranap yaitu data 7 {meN-} + {jabat} → /mǝnjabat/, berasal 

dari kata jabat, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan 

bentuk kata dasar jabat menjadi menjabat. Data 20 {meN-} + {jadi} → /mǝnjadi/, 

berasal dari kata jadi, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat 

tambahan bentuk kata dasar jadi menjadi menjadi. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Ramlan (2009:87) “Fonem /N/ pada meN dan peN berubah menjadi 

fonem /ñ/ apabila bentuk dasar yang mengikutnya berawal dengan fonem /s, ŝ, c. 

j/.” Hal ini didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan 

fonem, perubahan-perubahan fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang 

mengikutinya. 
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f. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /t/ 

(13) {meN-} + 
{tinggal} 

„tinggal‟ 
→ 

/mǝniƞgal/ 

„meninggal‟ 

(14) {meN-} + 
{toloƞ} 

„tolong‟ 
→ 

/mǝnoloƞ/ 

„menolong‟ 

(15) {meN-} + 
{turut} 

„turut‟ 
→ 

/mǝnurut/ 

„menurut‟ 

(24) {meN-} + 
{tetap} 

„tetap‟ 
→ 

/mǝnotap/ 

„menetap‟ 

(26) {meN-} + 
{tiƞo?} 

„lihat‟ 
→ 

/mǝniƞo?/ 

„melihat‟ 

(27) {meN-} + 
{taño} 

„tanya‟ 
→ 

/mǝnaño/ 

„menanya‟ 

 

 Berdasarkan data 13, 14, 15, 24, 26, dan 27 merupakan proses perubahan 

fonem /N/ terjadi apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk 

dasar (dasar kata) yang berfonem awal /t/. Berdasarkan data di atas, perubahan 

fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu data 13 {meN-} + {tigal} 

→ /mǝnigal/, dari kata tinggal, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar tinggal menjadi meninggal. Data 14 {meN} 

+ {tolong} → / mǝnoloƞ /, dari kata tolong, apabila fonem /N/ pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar tolong menjadi menoloƞ. Data 15 

{meN-} + {turut} → /mǝnurut/, dari kata turut, apabila fonem /N/ pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar turut menjadi mǝnurut.  

 Data 24 {meN-} + {tetap} → /mǝnotap/, dari kata tetap, apabila fonem /N/ 

pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar tetap menjadi 

mǝnotap. Data 26 {meN-} + {tiƞo?} → /mǝniƞo?/, dari kata lihat, apabila fonem 

/N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar tiƞo? menjadi 
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mǝniƞo?. Data 27 {meN-} + {taño} → /mǝnaño/, dari kata tanya, apabila fonem 

/N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar taño menjadi 

mǝnaño. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:85) bahwa “Fonem 

/N/ pada meN dan peN berubah menjadi fonem /n/ apabila bentuk dasar yang 

mengikutnya berawal dengan fonem /t, d, s/.” Hal ini didukung oleh penelitian 

Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, perubahan-perubahan 

fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang mengikutinya. 

 

g. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /g/ 

(16) {meN-} + 
{golaw} 

„gelar‟ 
→ 

/mǝƞgolaw/ 

„menggelar‟ 

(18) {meN-} + 
{gali} 

„gali‟ 
→ 

/mǝƞgali/ 

„menggali‟ 

 

Berdasarkan data 16 dan 18 merupakan proses perubahan fonem /N/ terjadi 

apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar 

kata) yang berfonem awal /g/. Morfem {meN-} berubah menjadi fonem /ƞ/ (ng) 

sehingga morfem {meN-} berubah menjadi {meƞ-}(meng-). Berdasarkan data di 

atas, perubahan fonem pada Bahasa Melayu yaitu data 16 {meN-} + {golaw} → 

/mǝƞgolaw/, berasal dari kata gelar, apabila fonem pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar gelar menjadi menggelar. Data 18 {meN-} 

+ {gali} → /mǝƞgali/, berasal dari kata gali, apabila fonem pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar gali menjadi menggali. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Ramlan (2009:89) bahwa perubahan “Fonem /N/ pada meN- dan 

peN- berubah menjadi /ƞ/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal 
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dengan fonem /k, g, x, dan vokal/.” Hal ini didukung oleh penelitian Sahril (2016) 

bahwa Dalam proses perubahan fonem, perubahan-perubahan fonem tersebut 

bergantung pada kata dasar yang mengikutinya. 

 

h. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /a/ 

(17) {meN-} + 
{ambi?} 

„ambil‟ 
→ 

/mǝƞambi?/ 

„mengambil‟ 

(25) {meN-} + 
{apo} 

„apa‟ 
→ 

/mǝƞapo/ 

„mengapa‟ 

 

Berdasarkan data 17 dan 25 merupakan proses perubahan fonem /N/ terjadi 

apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar 

kata) yang berfonem awal /a/. Morfem {meN-} berubah menjadi fonem /ƞ/ (ng) 

sehingga morfem {meN-} berubah menjadi {meƞ-}(meng-). Berdasarkan data di 

atas, perubahan fonem pada Bahasa Melayu yaitu data 17 {meN-}+ 

{ambil}→/mǝƞambil/, berasal dari kata ambil, apabila fonem pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar ambil menjadi mengambil. Data 

25 {meN-}+ {apo}→/mǝƞapo/, berasal dari kata apo, apabila fonem pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar apo menjadi mengapo. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:89) bahwa perubahan “Fonem /N/ 

pada meN- dan peN- berubah menjadi /ƞ/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya 

berawal dengan fonem /k, g, x, dan vokal/.” Hal ini didukung oleh penelitian 

Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, perubahan-perubahan 

fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang mengikutinya. 
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i. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /k/ 

(19) {meN-} + 
{kirim} 

„kirim‟ 
→ 

/ mǝƞirim/ 

„mengirim‟ 

(22) {meN-} + 
{kenaƞ} 

„kenang‟ 
→ 

/ mǝƞonaƞ/ 

„mengenang‟ 

 

Berdasarkan data 19 dan 22 merupakan proses perubahan fonem /N/ terjadi 

apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar 

kata) yang berfonem awal /k/. Morfem {meN-} berubah menjadi fonem /ƞ/ (ng) 

sehingga morfem {meN-} berubah menjadi {meƞ-}(meng-). Berdasarkan data di 

atas, perubahan fonem pada Bahasa Melayu yaitu data 19 {meN-}+ 

{kirim}→/mǝƞirim/, berasal dari kata kirim, apabila fonem pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar kirim menjadi mengirim. Data 22 {meN-}+ 

{kenaƞ}→/mǝƞonaƞ/, berasal dari kata kenang, apabila fonem pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar kenang menjadi mengenang. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:89) bahwa perubahan “Fonem /N/ 

pada meN- dan peN- berubah menjadi /ƞ/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya 

berawal dengan fonem /k, g, x, dan vokal/.” Hal ini didukung oleh penelitian 

Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, perubahan-perubahan 

fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang mengikutinya. 

 

j. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /e/ 

(21) {meN-} + 
{elus} 

„elus‟ 
→ 

/ mǝƞǝlus/ 

„mengelus‟ 
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Berdasarkan data 21 merupakan proses perubahan fonem /N/ terjadi 

apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar 

kata) yang berfonem awal /e/. Morfem {meN-} berubah menjadi fonem /ƞ/ (ng) 

sehingga morfem {meN-} berubah menjadi {meƞ-}(meng-). Berdasarkan data di 

atas, perubahan fonem pada Bahasa Melayu yaitu data 21 {meN-}+ 

{elus}→/mǝƞǝlus/, berasal dari kata elus, apabila fonem pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar elus menjadi mengelus. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:89) bahwa perubahan “Fonem /N/ pada 

meN- dan peN- berubah menjadi /ƞ/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya 

berawal dengan fonem /k, g, x, dan vokal/.” Hal ini didukung oleh penelitian 

Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, perubahan-perubahan 

fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang mengikutinya. 

 

k. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /i/ 

(23) {meN-} + 
{isi} 

 „isi‟ 
→ 

/ mǝƞisian/ 

„mengisikan‟ 

 

Berdasarkan data 23 merupakan proses perubahan fonem /N/ terjadi 

apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar 

kata) yang berfonem awal /i/. Morfem {meN-} berubah menjadi fonem /ƞ/ (ng) 

sehingga morfem {meN-} berubah menjadi {meƞ-}(meng-). Berdasarkan data di 

atas, perubahan fonem pada Bahasa Melayu yaitu data 23 {meN-}+ 

{isi}→/mǝƞisian/, berasal dari kata isi, apabila fonem pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar isi menjadi mengisikan. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:89) bahwa perubahan “Fonem /N/ pada 
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meN- dan peN- berubah menjadi /ƞ/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya 

berawal dengan fonem /k, g, x, dan vokal/.” Hal ini didukung oleh penelitian 

Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, perubahan-perubahan 

fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang mengikutinya. 

 

4.2.1.2 Proses Perubahan Fonem /N/ pada Morfem {peN-) 

a. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {peN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /P/ 

(29) {peN-} + 
{pakaian} 

„pakaian‟ 
→ 

/ pǝmakaian/ 

„pemakaian‟ 

 

 Berdasarkan data 29 merupakan proses perubahan fonem, yaitu proses 

yang terjadi akibat pertemuan morfem {peN-} dengan bentuk dasarnya. Fonem 

/N/ pada morfem {peN-} berubah menjadi fonem /m/ sehingga morfem {peN-} 

berubah menjadi {pem-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal dari 

fonem /p/. Perubahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu data 

29 {peN-} + {pakai} → /pǝmakai/, berasal dari kata pakai, apabila fonem pada 

morfem {peN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar pakai-an menjadi 

pemakaian/. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:84) bahwa 

perubahan “fonem /N/ pada morfem meN- dan peN- berubah menjadi fonem /m/ 

apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal dengan fonem /p, b. f/.” Hal ini 

didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, 

perubahan-perubahan fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang 

mengikutinya. 
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b. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {peN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /d/ 

(28) 
{peN-} + {data} 

„datang‟ 

→ / pǝndatang/ 

„pendatang‟    

 

 Berdasarkan data 28 merupakan proses perubahan fenom /N/ pada morfem 

{peN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu proses 

yang terjadi akibat pertemuan morfem {peN-} dengan bentuk dasarnya.  Fonem 

/N/ pada morfem {peN-} berubah menjadi fonem /n/ sehingga morfem {peN-} 

berubah menjadi {pen-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal dari 

fonem /d/. Perubahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu data 

28 {peN-}+ {datang}→/ pǝndata/, berasal dari kata datang, apabila fonem /N/ 

pada morfem {peN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar datang  menjadi 

pendatang. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:85) bahwa 

“Fonem /N/ pada meN- dan peN- berubah menjadi fonem /n/ apabila bentuk dasar 

yang mengikutnya berawal dengan fonem /t, d, s/.” Hal ini didukung oleh 

penelitian Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, perubahan-

perubahan fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang mengikutinya. 

 

c. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {peN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /a/ 

(30) {peN-} + 
{awal} 

„awal‟ 
→ 

/ pǝawal/ 
„pengawal‟ 

 

 Berdasarkan data 30 merupakan proses perubahan fenom /N/ pada morfem 

{peN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu proses 
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yang terjadi akibat pertemuan morfem {peN-} dengan bentuk dasarnya.  Fonem 

/N/ pada morfem {peN-} berubah menjadi fonem // sehingga morfem {peN-} 

berubah menjadi {pǝ-} (peng-) apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal 

dari fonem /a/. Perubahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu 

data 30 {peN-} + {awal} → /pǝawal/ berasal dari kata awal, apabila fonem /N/ 

pada morfem {peN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar awal menjadi 

pengawal. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:89) bahwa 

perubahan “Fonem /N/ pada meN- dan peN- berubah menjadi /ƞ/ apabila bentuk 

dasar yang mengikutinya berawal dengan fonem /k, g, x, dan vokal/.” Hal ini 

didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, 

perubahan-perubahan fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang 

mengikutinya. 

 

d. Proses perubahan fonem /N/ pada morfem {peN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /u/ 

(31) {peN-} + 
{ujung} 

„ujung‟ 
→ 

/ pǝƞujuƞ/ 

„pengujung‟ 

 

 Berdasarkan data 31 merupakan proses perubahan fenom /N/ pada morfem 

{peN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu proses 

yang terjadi akibat pertemuan morfem {peN-} dengan bentuk dasarnya.  Fonem 

/N/ pada morfem {peN-} berubah menjadi fonem /ƞ/ sehingga morfem {peN-} 

berubah menjadi {peƞ-} (peng-) apabila bentuk dasar yang mengikutinya berawal 

dari fonem /u/. Perubahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu 

data 31 {peN-} + {ujung} → /pǝujung/ berasal dari kata ujung, apabila fonem 
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/N/ pada morfem {peN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar ujung menjadi 

pengujung. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:89) bahwa 

perubahan “Fonem /N/ pada meN- dan peN- berubah menjadi /ƞ/ apabila bentuk 

dasar yang mengikutinya berawal dengan fonem /k, g, x, dan vokal/.” Hal ini 

didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa Dalam proses perubahan fonem, 

perubahan-perubahan fonem tersebut bergantung pada kata dasar yang 

mengikutinya. 

 

4.2.2 Proses penambahan fonem Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

4.2.2.1 Proses penambahan fonem pada morfem {meN-}  

a. Proses penambahan Fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /l/ 

(1) {meN-} + 
{luawan} 

„luar‟ 
→ 

/mǝŋeluawan / 

„mengeluarkan‟ 

(5) {meN-} + 
{lap} 

„lap‟ 
→ 

/mǝƞǝlap/ 

„mengelap‟ 

  

Berdasarkan data 1 dan 5 merupakan proses penambahan fenom /N/ pada 

morfem {meN-} dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi akibat 

pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk dasar yang bersuku satu yang berawal 

dari fonem /l/. Fonem tambahannya adalah /e/ sehingga {meN-} berubah 

menjadi {meƞe-}(menge-). Penambahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yaitu data 1{meN-} + 

{luawan} → /mǝŋeluawan/, berasal dari kata luaw, apabila fonem /N/ pada 
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morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar luaw menjadi 

mengeluawan.  

Selain itu penambahan fonem terjadi akibat pertemuan morfem meN-an, 

dengan bentuk dasarnya, terjadi penambahan penambahan /w/ apabila bentuk 

dasar itu berakhir dengan aw.  Data 5 {meN-} + {lap} → /mǝŋelap/, berasal dari 

kata lap, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata 

dasar lap menjadi mengelap. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan 

(2009:93) proses penambahan “fonem terjadi sebagai akibat pertemuan morfem 

meN- dengan bentuk dasarnya yang terdiri dari satu suku. Fonem tambahannya 

ialah /ə/, sehingga meN- berubah menjadi menge-“. Didukung oleh pendapat 

Tarigan (2009:38) bahwa proses penambahan fonem biasanya terjadi pada dasar 

kata yang bersuku satu atau bersuku tunggal. Hal ini pun sangat terbatas dan 

terjadi akibat pertemuan dasar kata yang bersuku tunggal itu, dengan morfem 

{meN-} dan morfem {peN-}.  

 

b. Proses penambahan Fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /k/ 

(6) {meN-} + 
{?ǝna} 

„kena‟ 
→ 

/mǝƞǝnai/ 

„mengenai‟ 

(3) {meN-} + 
{kepak} 

„bungkus‟ 
→ 

/mǝƞǝpak/ 

„membungkus‟ 

 

 Berdasarkan data 3 dan 6 merupakan proses penambahan fenom /N/ pada 

morfem {meN-} dapat dilihat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

akibat pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk dasar yang bersuku satu yang 

berawal dari fonem /k/. Penabahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek 



56 

 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yaitu data e {meN-} + 

{kepak} → /mǝŋǝpak/, berasal dari kata kepak, apabila fonem /N/ pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar kepak menjadi mengepak. Data 6 

{meN-} + {kena} → /mǝƞǝnai/, berasal dari kata kena, apabila fonem /N/ pada 

morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar kena menjadi mengenai. 

Didukung oleh pendapat Ramlan (2009:93) proses penambahan “fonem terjadi 

sebagai akibat pertemuan morfem meN- dengan bentuk dasarnya yang terdiri dari 

satu suku. Fonem tambahannya ialah /ə/, sehingga meN- berubah menjadi 

menge.” 

c. Proses penambahan Fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /t/ 

(2) {meN-} + 
{tes} 

„tes‟ 
→ 

/mǝƞǝtes/ 

„mengetes‟ 

 

 Berdasarkan data 2 merupakan proses penambahan fenom /N/ pada 

morfem {meN-} dapat dilihat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

akibat pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk dasar yang bersuku satu yang 

berawal dari fonem /t/. Penambahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yaitu data 2 {meN-} + 

{tes} → /mǝŋǝtes/, berasal dari kata tes, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar tes menjadi mengetes. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Ramlan (2009:93) proses penambahan fonem terjadi sebagai 

akibat pertemuan morfem meN- dengan bentuk dasarnya yang terdiri dari satu 

suku. Fonem tambahannya ialah /ə/, sehingga meN- berubah menjadi menge-. 

Didukung oleh pendapat Tarigan (2009:38) bahwa proses penambahan fonem 
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biasanya terjadi pada dasar kata yang bersuku satu atau bersuku tunggal. Hal ini 

pun sangat terbatas dan terjadi akibat pertemuan dasar kata yang bersuku tunggal 

itu, dengan morfem {meN-} dan morfem {peN-}.  

 

d. Proses penambahan Fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /r/ 

(5) {meN-}           + {rem} 

 „rem‟ 

→ /mǝƞǝrem/ 

„mengerem‟     

    

 Berdasarkan data 5 merupakan proses penambahan fenom /N/ pada 

morfem {meN-} dapat dilihat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

akibat pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk dasar yang bersuku satu yang 

berawal dari fonem /r/. Penambahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yaitu data 5 {meN-} +  

{rem} → /mǝŋǝrem/, berasal dari kata rem, apabila fonem /N/ pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar rem menjadi mengerem. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:93) proses penambahan fonem 

terjadi sebagai akibat pertemuan morfem meN- dengan bentuk dasarnya yang 

terdiri dari satu suku. Fonem tambahannya ialah /ə/, sehingga meN- berubah 

menjadi menge-. Didukung oleh pendapat Tarigan (2009:38) bahwa proses 

penambahan fonem biasanya terjadi pada dasar kata yang bersuku satu atau 

bersuku tunggal. Hal ini pun sangat terbatas dan terjadi akibat pertemuan dasar 

kata yang bersuku tunggal itu, dengan morfem {meN-} dan morfem {peN-}.  
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e. Proses penambahan Fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /s/ 

(8) {meN-} + {ñelosai} 

„selesai‟ 

→ / mǝñelosai/ 

„menyelesai‟ 

 

    

    

 Berdasarkan data 8 merupakan proses penambahan fenom /N/ pada 

morfem {meN-} dapat dilihat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

akibat pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk dasar yang bersuku satu yang 

berawal dari fonem /s/. Penambahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yaitu data 8 {meN-} +  

{ñelosai} → / mǝñelosai/, berasal dari kata selesai, apabila fonem /N/ pada 

morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar selesai menjadi 

menyelesai. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:93) proses 

penambahan fonem terjadi sebagai akibat pertemuan morfem meN- dengan 

bentuk dasarnya yang terdiri dari satu suku. Fonem tambahannya ialah /ə/, 

sehingga meN- berubah menjadi menge-. Didukung oleh pendapat Tarigan 

(2009:38) bahwa proses penambahan fonem biasanya terjadi pada dasar kata yang 

bersuku satu atau bersuku tunggal. Hal ini pun sangat terbatas dan terjadi akibat 

pertemuan dasar kata yang bersuku tunggal itu, dengan morfem {meN-} dan 

morfem {peN-}.  

 

4.2.2.2 Proses penambahan fonem pada morfem {ke-an}  

(8) {ke-an} + 
{pulau} 

„pulau‟ 
→ 

/kǝpulawan/ 

„kepulauan‟ 

(9) {ke-an} + {laut} 

„laut‟ 

→ /kǝlautan/ 

„kelautan‟ 
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Berdasarkan data 8 dan 9 merupakan proses penambahan fenom /N/ pada 

morfem {ke-an} dapat dilihat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

akibat pertemuan morfem {ke-an} dengan bentuk dasar yang bersuku satu . 

Penambahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu yaitu data 8 {ke-an}+ {pulau}→/kǝpulawan/ , 

berasal dari kata pulau, apabila bentuk dasar berakhir dengan /u/ maka terjadi 

penambahan /w/. Data 9 {ke-an}+ {laut}→/kǝlautan/, berasal dari kata laut, 

menjadi kelautan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:94) proses 

penambahan fonem terjadi sebagai akibat pertemuan morfem meN- dengan 

bentuk dasarnya yang terdiri dari satu suku. Akibat pertemuan morfem –an, ke-an, 

peN-an dengan bentuk dasarnya, terjadi penambahan fonem /?/ apabila bentuk 

dasar itu berakhir dengan vokal /a/, penambahan /w/ apabila bentuk dasar itu 

berakhir dengan /u, o, aw/, dan terjadi penambahan /y/ apabila bentuk dasar itu 

berakhir dengan i, ay/. 

 

4.2.3 Proses penghilangan fonem Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

4.2.3.1 Proses penghilangan fonem pada morfem {meN-} 

a. Proses penghilangan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar 

awalan fonem /l/ 

(3) {meN-} + 
{lapor} 

„lapor‟ 
→ 

/mǝlapor/ 

„melapor‟ 

(4) {meN-} + 
{lewati} 

„lewat‟ 
→ 

 

/mǝlewati/ 

„melewat‟ 

 

(11) {meN-} + 
{lawan} 

„lawan‟ 
→ 

/mǝlawan/ 

„melawan‟ 
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(16) {meN-} + 
{lupo?an} 

„lupakan‟ 
→ 

 

/melupakan/ 

„melupakan‟ 

 

(22) {meN-} + 
{laju} 

„laju‟ 
→ 

/melaju/ 

„melaju‟ 

(25) {meN-} + 
{luas} 

„luas‟ 
→ 

 

/meluas/ 

„meluas‟ 

 

(37) {meN-} + 
{lantiƞ} 

„lempar‟ 
→ 

/melanting/ 

„melempar‟ 

 

Berdasarkan data 3, 4, 11, 16, 22, 25 dan 37 merupakan proses 

penghilangan fonem /N/ pada morfem {meN-} yang terdapat dalam Bahasa 

Melayu Riau Dialek Peranap terjadi apabila morfem {meN-} bertemu atau 

bergabung dengan bentuk dasar (dasar kata) yang berfonem awal /l/. 

Penghilangan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu data 3 

{meN-} + {lapor} → /mǝlapor/, dari kata lapor, apabila fonem /N/ pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar lapor menjadi melapor. Data 4 

{meN-} + {lǝwat}→/ mǝlǝwat/, dari kata lewat, apabila fonem /N/ pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar lewat menjadi melewat. Data 11 

{meN-} + {lawan}→/ mǝlawan/, dari kata lawan, apabila fonem /N/ pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar lawan menjadi melawan.  

Data 16 {meN-} + {lupo?an}→/ mǝlupo?an/, dari kata lupa, apabila 

fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar lupa 

menjadi melupakan. Data 22 {meN-} + {laju}→/ mǝlaju/, dari kata laju, apabila 

fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar laju 

menjadi melaju. Data 25 {meN-} + {luas}→/ mǝluas/, dari kata lawan, apabila 

fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar luas 
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menjadi meluas. Data 37 {meN-} + {lantiƞ}→/ mǝlantiƞ/, dari kata lanting, 

apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar 

lanting menjadi melanting. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan 

(2009:95) bahwa proses hilangnya fonem /N/ pada meN- dan peN- terjadi sebagai 

akibat pertemuan morfem meN- dan peN- dengan bentuk dasar yang berawal 

dengan fonem /l, r, y, w, dan nasal/. Hal ini didukung oleh penelitian Sahril 

(2016) bahwa proses pelesapan fonem /N/ pada morfem {meN-} dan {peN-} juga 

terjadi apabila fonem /n/ bertemu dengan kata dasar yang diawali dengan fonem 

/l/, /r/, /y/, /w/, dan /N/. 

 

b. Proses penghilangan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar 

awalan fonem /r/ 

(1) {meN-} + {robut} 

„rebut‟ 

→ /merobut/ 

„merebut‟ 

(2) {meN-} + 
{rupo?an} 

„rupa‟ 
→ 

 

/merupakan/ 

„merupakan‟ 

 

(9) {meN-} + 
{rapat?an} 

„rapat‟ 
→ 

/merapatkan/ 

„merapatkan‟ 

(18) {meN-} + 
{raso?an} 

„rasa‟ 
→ 

 

/merasokan/ 

„merasakan‟ 

 

(20) {meN-} + 
{raih} 

„raih‟ 
→ 

/meraih/ 

„meraih‟ 

(35) {meN-} + 
{runciƞ} 

„runcing‟ 
→ 

 

/meruncing/ 

„meruncing‟ 

 

(39) {meN-} + 
{rantau} 

„rantau‟ 
→ 

/merantau/ 

„merantau 
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Berdasarkan data 1, 2, 9, 18, 20, dan 35 merupakan proses penghilangan 

fonem /N/ pada morfem {meN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap terjadi apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk 

dasar (dasar kata) yang berfonem awal /r/. Penghilangan fonem pada Bahasa 

Melayu Riau Dialek Peranap yaitu pada data 1 {meN-}+ {robut}→/mǝrobut/, dari 

kata ghobut, apabila fonem /N/ pada morfrm {meN-} mendapat tambahan bentuk 

kata dasar robut menjadi merobut. Data 2 {meN-} + {rupo?an} → /mǝrupo?an/, 

dari kata rupa, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan 

bentuk kata dasar rupa menjadi merupokan. Data 9 {meN-} + {rapat?an} → 

/mǝrapat?an/, dari kata rapat, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat 

tambahan bentuk kata dasar rapat menjadi mǝrapatkan. Data 18 {meN-} + 

{raso?an} → /mǝraso?an/, dari kata raso, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar raso menjadi merasokan. Data 20 {meN-} 

+ {raih} → /mǝraih/, dari kata raih, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar raih menjadi meraih. Data 35 {meN-} + 

{runciƞ} → /mǝrunciƞ/, dari kata runcing, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-

} mendapat tambahan bentuk kata dasar runcing menjadi meruncing. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:95) bahwa proses hilangnya fonem /N/ 

pada meN- dan peN- terjadi sebagai akibat pertemuan morfem meN- dan peN- 

dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem /l, r, y, w, dan nasal/. Hal ini 

didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa proses pelesapan fonem /N/ pada 

morfem {meN-} dan {peN-} juga terjadi apabila fonem /n/ bertemu dengan kata 

dasar yang diawali dengan fonem /l/, /r/, /y/, /w/, dan /N/. 
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c. Proses penghilangan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar 

awalan fonem /w/ 

(12) {meN-} + 
{warisi} 

„waris‟ 
→ 

/mewarisi/ 

„mewarisi‟ 

(17) {meN-} + 
{wakil?a} 

„wakil‟ 
→ 

 

/mewakilkan/ 

„mewakilkan‟ 

 

(23) {meN-} + 
{wujud?a} 

„wujud‟ 
→ 

/mewujudkan/ 

„mewujudkan‟ 

 

Berdasarkan data 12, 17, dan 23 merupakan proses penghilangan fonem 

/N/ pada morfem {meN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap terjadi apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk 

dasar (dasar kata) yang berfonem awal /w/. Penghilangan fonem pada Bahasa 

Melayu Riau Dialek Peranap yaitu data 12 {meN-} + {warisi} → /mǝwarisi/, dari 

kata waris, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat tambahan bentuk 

kata dasar waris menjadi mewarisi. Data 17 {meN-} + {wakil?an} → 

/mǝwakil?an/, dari kata wakil, apabila fonem /N/ pada morfem {meN-} mendapat 

tambahan bentuk kata dasar wakil menjadi mewakilkan. Data 23 {meN-} + 

{wujud?an} → /mǝwujud?an/, dari kata wujud, apabila fonem /N/ pada morfem 

{meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar wujud menjadi mewujudkan. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:95) bahwa proses hilangnya 

fonem /N/ pada meN- dan peN- terjadi sebagai akibat pertemuan morfem meN- 

dan peN- dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem /l, r, y, w, dan nasal/. 

Hal ini didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa proses pelesapan fonem /N/ 

pada morfem {meN-} dan {peN-} juga terjadi apabila fonem /n/ bertemu dengan 

kata dasar yang diawali dengan fonem /l/, /r/, /y/, /w/, dan /N/. 
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d. Proses penghilangan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar 

awalan fonem /m/ 

(36) {meN-} + 
{ma?an} 

„makan‟ 
→ 

/memakan/ 

„memakan‟ 

  

 Berdasarkan data 36 merupakan proses penghilangan fenom /N/ pada 

morfem {meN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar 

kata) yang berfonem awal /m/. Penghilangan fonem pada Bahasa Melayu Riau 

Dialek Peranap yaitu {meN-}+ {ma?an}→/mǝma?an/, dari kata makan, apabila 

fonem /N/ pada morfrm {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar makan 

menjadi memakan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:95) 

bahwa proses hilangnya fonem /N/ pada meN- dan peN- terjadi sebagai akibat 

pertemuan morfem meN- dan peN- dengan bentuk dasar yang berawal dengan 

fonem /l, r, y, w, dan nasal/. Hal ini didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa 

proses pelesapan fonem /N/ pada morfem {meN-} dan {peN-} juga terjadi apabila 

fonem /n/ bertemu dengan kata dasar yang diawali dengan fonem /l/, /r/, /y/, /w/, 

dan /N/. 

e. Proses penghilangan fonem /N/ pada morfem {meN-} akibat kata dasar 

awalan fonem /y/ 

(7) {meN-} + 
{ya?in?an} 

„yakinkan‟ 
→ 

/meyakinkan/ 

„meyakinkan‟ 

   

 Berdasarkan data 7 merupakan proses penghilangan fenom /N/ pada 

morfem {meN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar 
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kata) yang berfonem awal /g/. Penghilangan fonem pada Bahasa Melayu Riau 

Dialek Peranap yaitu {meN-}+ {ya?in?an}→/mǝya?in?an/, dari kata yakin, 

apabila fonem /N/ pada morfrm {meN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar 

yakin menjadi meyakinkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan 

(2009:95) bahwa proses hilangnya fonem /N/ pada meN- dan peN- terjadi sebagai 

akibat pertemuan morfem meN- dan peN- dengan bentuk dasar yang berawal 

dengan fonem /l, r, y, w, dan nasal/. Hal ini didukung oleh penelitian Sahril 

(2016) bahwa proses pelesapan fonem /N/ pada morfem {meN-} dan {peN-} juga 

terjadi apabila fonem /n/ bertemu dengan kata dasar yang diawali dengan fonem 

/l/, /r/, /y/, /w/, dan /N/. 

 

4.2.3.2 Proses penghilangan fonem pada morfem {peN-} 

a. Proses penghilangan fonem /N/ pada morfem {peN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /r/ 

(5) {peN-} + 
{robut} 

„rebut‟ 
→ 

/perobut/ 

„perebut‟ 

 

(6) {peN-} + 
{rindu} 

„rindu‟ 
→ 

/perindu/ 

„perindu‟ 

 

(19) {peN-} + 
{rintis} 

„rintis‟ 
→ 

/perintis/ 

„perintis‟ 

 

(38) {peN-} + 
{risau} 

„risau‟ 
→ 

/perisau/ 

„perisau‟ 

  

 Berdasarkan data 5, 6, 19 dan 38 merupakan proses penghilangan fenom 

/N/ pada morfem {peN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap terjadi apabila morfem {peN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk 

dasar (dasar kata) yang berfonem awal /r/. Penghilangan fonem pada Bahasa 
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Melayu Riau Dialek Peranap yaitu data 5 {peN-} + {robut} → /Pǝrobut/, dari kata 

robut, apabila fonem /N/ pada morfem {peN-} mendapat tambahan bentuk kata 

dasar robut menjadi perobut. Data 6 {peN-} + {rindu} → /pǝrindu/, dari kata 

rindu, apabila fonem /N/ pada morfem {peN-} mendapat tambahan bentuk kata 

dasar rindu menjadi perindu.  

 Data 19 {peN-} + {rintis} → /Pǝrintis/, dari kata rintis, apabila fonem /N/ 

pada morfem {peN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar rintis menjadi 

perintis. Data 38 {peN-} + {risau} → /Pǝrisau/, dari kata risau, apabila fonem /N/ 

pada morfem {peN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar risau menjadi 

perisau. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:95) bahwa proses 

hilangnya fonem /N/ pada meN- dan peN- terjadi sebagai akibat pertemuan 

morfem meN- dan peN- dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem /l, r, y, 

w, dan nasal/. Hal ini didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa proses 

pelesapan fonem /N/ pada morfem {meN-} dan {peN-} juga terjadi apabila fonem 

/n/ bertemu dengan kata dasar yang diawali dengan fonem /l/, /r/, /y/, /w/, dan /N/. 

b. Proses penghilangan fonem /N/ pada morfem {peN-} akibat kata dasar awalan 

fonem /w/ 

(21) {peN-} + 
{waris} 

„waris‟ 
→ 

/pǝwaris/ 

„pewaris‟ 

 

 Berdasarkan data 21 merupakan proses penghilangan fenom /N/ pada 

morfem {peN-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

apabila morfem {peN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar kata) 

yang berfonem awal /r/. Penghilangan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek 
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Peranap yaitu data 21 {peN-} + {waris} → /Pǝwaris/, dari kata waris, apabila 

fonem /N/ pada morfem {peN-} mendapat tambahan bentuk kata dasar waris 

menjadi pewaris. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:95) bahwa 

proses hilangnya fonem /N/ pada meN- dan peN- terjadi sebagai akibat pertemuan 

morfem meN- dan peN- dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem /l, r, y, 

w, dan nasal/. Hal ini didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa proses 

pelesapan fonem /N/ pada morfem {meN-} dan {peN-} juga terjadi apabila fonem 

/n/ bertemu dengan kata dasar yang diawali dengan fonem /l/, /r/, /y/, /w/, dan /N/. 

 

4.2.3.3 Proses penghilangan fenom /r/ pada morfem {ber-} 

a. Proses penghilangan Fonem /r/ pada morfem {ber-} akibat kata dasar awalan 

fonem /r/ 

(10) {ber-} + {ribuan} 

„ribuan‟ 

→ / beribuan/ 

„beribuan‟ 

 

(13) {ber-} + {ragam} 

„ragam‟ 

→ / beragam/ 

„beragam‟ 

 

(15) {ber-} + {robut} 

„rebut‟ 

→ / berobut/ 

„berebut‟ 

 

(27) {ber-} + {rencana} 

„rencana‟ 

→ / berencana/ 

„berencana‟ 

 

(28) {ber-} + {rumah} 

„rumah‟ 

→ / berumah/ 

„berumah‟ 

 

(32) {ber-} + 
{rantai} 

„rantai‟ 
→ 

/ berantai/ 

„berantai‟ 

 

{33} {ber-} + 
{racun} 

„racun‟ 
→ 

/beracun/ 

„beracun‟ 

 

Berdasarkan data 10, 13, 15, 27, 28, 32 dan 33 merupakan proses 

penghilangan fenom /r/ pada morfem {ber-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu 
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Riau Dialek Peranap terjadi apabila morfem {ber-} bertemu atau bergabung 

dengan bentuk dasar (dasar kata) yang berfonem awal /r/. Penghilangan fonem 

pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu data 10 {ber-}+ {ribuan}→ 

/bǝribuan/, dari kata ribuan, apabila fonem /r/ pada morfem {ber-} mendapat 

tambahan bentuk kata dasar ribuan menjadi beribuan. Data 13 {ber-}+ {ragam}→ 

/bǝragam/, dari kata ragam, apabila fonem /r/ pada morfem {ber-} mendapat 

tambahan bentuk kata dasar ragam menjadi beragam. Data 15 {ber-}+ {robut}→ 

/bǝrobut/, dari kata robut, apabila fonem /r/ pada morfem {ber-} mendapat 

tambahan bentuk kata dasar rebut menjadi berebut. Data 27 {ber-}+ {rencana}→ 

/bǝrencana/, dari kata rencana, apabila fonem /r/ pada morfem {ber-} mendapat 

tambahan bentuk kata dasar rencana menjadi berencana.  

Data 28 {ber-}+ {rumah}→ /bǝrumah/, dari kata rumah, apabila fonem 

/r/ pada morfem {ber-} mendapat tambahan bentuk kata dasar rumah menjadi 

berumah. Data 32 {ber-}+ {rantai}→/berantai/, dari kata rantai, apabila fonem /r/ 

pada morfem {ber-} mendapat tambahan bentuk kata dasar rantai menjadi 

berantai. Data 33 {ber-}+ {racun}→ /bǝracun/, dari kata racun, apabila fonem /r/ 

pada morfem {ber-} mendapat tambahan bentuk kata dasar racun menjadi 

beracun. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:96) bahwa proses 

hilangnya fonem /r/ pada morfem ber-. Per-, dan ter- hilang sebagai akibat 

pertemuan morfm-morfem itu dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem 

/r/ dan bentuk dasar yang suku pertamanya berakhir dengan /ǝr/.  Hal ini didukung 

oleh penelitian Sahril (2016) bahwa proses pelesapan fonem juga terjadi pada 

morfem-morfem {ber, per, dan ter} apabila bertemu dengan kata dasar yang 

diawali dengan fonem /r/ dan kata yang suku pertamanya berakhir dengan /er/.  
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b.  Proses penghilangan Fonem /r/ pada morfem {ber-} akibat bentuk dasar yang 

suku pertamanya berakhir dengan /ǝr/. 

(8) {ber-} + 
{kǝrja} 

„tengkar‟ 
→ 

/ bekerja/ 

„bekerja/ 

(14) {ber-} + 
{tǝrna?} 

„ternak‟ 
→ 

 

/beternak/ 

„berternak‟ 

 

(24) {ber-} + 
{tǝrjal} 

„terjal‟ 
→ 

/ beterjal/ 

„berterjal‟ 

(25) {ber-} + 
{serta} 

„serta‟ 
→ 

 

/beserta/ 

„beserta‟ 

 

Berdasarkan data 8, 14, 24 dan 25 merupakan proses penghilangan 

fenom /r/ pada morfem {ber-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap. Proses hilangnya fonem /r/ terjadi apabila morfem {ber-} bertemu atau 

bergabung dengan bentuk dasar (dasar kata) yang suku pertamanya berakhir 

dengan /ǝr/. Penghilangan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap yaitu 

data 8 {ber-}+ {?ǝrja}→/bǝ?erja /, dari kata kerja, apabila fonem /r/ pada morfem 

{ber-} mendapat tambahan bentuk kata dasar kerja menjadi bekerja. Data 9 {ber-

}+ {tǝrna?}→/bǝterna?/, dari kata ternak, apabila fonem /r/ pada morfem {ber-} 

mendapat tambahan bentuk kata dasar ternak menjadi beternak.  

Data 24 {ber-} + {tǝrjal}→/ bǝtǝrjal/, dari kata terjal, apabila fonem /r/ 

pada morfem {ber-} mendapat tambahan bentuk kata dasar terjal menjadi beterjal. 

Data 25 {ber-} + {sǝrta}→/ sǝrta/, dari kata serta, apabila fonem /r/ pada morfem 

{ber-} mendapat tambahan bentuk kata dasar serta menjadi beserta. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:96) bahwa proses hilangnya fonem /r/ 

pada morfem ber-. Per-, dan ter- hilang sebagai akibat pertemuan morfem-morfem 
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itu dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem /r/ dan bentuk dasar yang 

suku pertamanya berakhir dengan /ǝr/. Hal ini didukung oleh penelitian Sahril 

(2016) bahwa proses pelesapan fonem juga terjadi pada morfem-morfem {ber, 

per, dan ter} apabila bertemu dengan kata dasar yang diawali dengan fonem /r/ 

dan kata yang suku pertamanya berakhir dengan /er/.  

 

4.2.3.4 Proses penghilangan fenom /r/ pada morfem {ter-} 

a. Proses penghilangan Fonem /r/ pada morfem {ter-} akibat kata dasar awalan 

fonem /r/ 

(30) {ter-} + 
{rondah} 

„rendah‟ 

→         / terondah/ 

         „terendah‟ 

(34) {ter-} 
+ {raso} → / teraso/ 

„terasa‟  „rasa‟  

 

Berdasarkan data 30 dan 34 merupakan proses penghilangan fenom /r/ 

pada morfem {ter-} dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi apabila 

morfem {ter-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar kata) yang 

berfonem awal /r/. Penghilangan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

yaitu data 30 ter-}+ {rondah}→/ tǝrondah/, dari kata rondah, apabila fonem /r/ 

pada morfem {ter-} mendapat tambahan bentuk kata dasar rendah menjadi 

terondah. Data 34 {ter-}+ {raso}→/ tǝraso/, dari kata raso, apabila fonem /r/ pada 

morfem {ter-} mendapat tambahan bentuk kata dasar raso menjadi teraso. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:96) bahwa proses hilangnya 

fonem /r/ pada morfem ber-. Per-, dan ter- hilang sebagai akibat pertemuan 

morfem-morfem itu dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem /r/ dan 

bentuk dasar yang suku pertamanya berakhir dengan /ǝr/. Hal ini didukung oleh 

penelitian Sahril (2016) bahwa proses pelesapan fonem juga terjadi pada morfem-
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morfem {ber, per, dan ter} apabila bertemu dengan kata dasar yang diawali 

dengan fonem /r/ dan kata yang suku pertamanya berakhir dengan /er/.  

 

4.2.3.5 Proses penghilangan fenom /r/ pada morfem {per-} 

c. Proses penghilangan Fonem /r/ pada morfem {per-} akibat kata dasar yang 

suku pertamanya berakhir dengan /ǝr/. 

(29) {per-} + 
{serta} 

„serta‟ 
→ 

/ pǝserta/ 

„peserta‟ 

 

Berdasarkan data 29 merupakan proses penghilangan fenom /r/ pada 

morfem {per-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

apabila morfem {per-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar kata) 

yang suku pertamanya berakhir dengan /ǝr/. Penghilangan fonem pada Bahasa 

Melayu Riau Dialek Peranap yaitu data 29 {per-}+ {serta}→/peserta/, dari kata 

serta, apabila fonem /r/ pada morfem {per-} mendapat tambahan bentuk kata 

dasar serta menjadi peserta. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan 

(2009:96) bahwa proses hilangnya fonem /r/ pada morfem ber-. Per-, dan ter- 

hilang sebagai akibat pertemuan morfem-morfem itu dengan bentuk dasar yang 

berawal dengan fonem /r/ dan bentuk dasar yang suku pertamanya berakhir 

dengan /ǝr/. Hal ini didukung oleh penelitian Sahril (2016) bahwa proses 

pelesapan fonem juga terjadi pada morfem-morfem {ber, per, dan ter} apabila 

bertemu dengan kata dasar yang diawali dengan fonem /r/ dan kata yang suku 

pertamanya berakhir dengan /er/. 
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d. Proses penghilangan Fonem /r/ pada morfem {per-} akibat kata dasar awalan 

fonem /r/ 

(31) {per-} + 
{raih} 

„raih‟ 
→ 

 

/ peraih/ 

„peraih‟ 

 

 

Berdasarkan data 31 merupakan proses penghilangan fenom /r/ pada 

morfem {per-} yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap terjadi 

apabila morfem {per-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar kata) 

yang berfonem awal /r/. Perubahan fonem pada Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap yaitu data 31 {per-} + {raih}→/peraih/, dari kata raih, apabila fonem /r/ 

pada morfem {per-} mendapat tambahan bentuk kata dasar raih menjadi peraih. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramlan (2009:96) bahwa proses hilangnya 

fonem /r/ pada morfem ber-. Per-, dan ter- hilang sebagai akibat pertemuan 

morfem-morfem itu dengan bentuk dasar yang berawal dengan fonem /r/ dan 

bentuk dasar yang suku pertamanya berakhir dengan /ǝr/. Hal ini didukung oleh 

penelitian Sahril (2016) bahwa proses pelesapan fonem juga terjadi pada morfem-

morfem {ber, per, dan ter} apabila bertemu dengan kata dasar yang diawali 

dengan fonem /r/ dan kata yang suku pertamanya berakhir dengan /er/. 
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4.3 Rekapitulasi Proses Morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek Peranap 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

 

Setelah dilakukan analisis morfofonemik Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu terdiri atas tiga proses 

morfofonemik, Datanya rekapannya dapat dilihat pada table 5 berikut:  

Tabel 5.  Rekapitulasi Proses Morfofonemik Pada Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

 

C Proses Morfofonemik Awalan 

Dasar 

Jumlah Data 

1 
Perubahan 

Fonem 

Fonem /N/ 

pada morfem 

{meN-} 

fonem /b/ 4 

fonem /p/ 4 

fonem /s/ 3 

fonem /j/ 2 

fonem /t/ 6 

fonem /g/ 2 

fonem /a/ 2 

fonem /k/ 2 

fonem /e/ 1 

fonem /i/ 1 

Fonem /N/ 

pada Morfem 

{peN-) 

 

fonem /P/ 1 

fonem /d/ 1 

fonem /a/ 1 

fonem /u/ 1 

2 
Penambahan 

Fonem 

Morfem 

{meN-} 

fonem /l/ 2 

fonem /k/ 2 

fonem /t/ 1 

fonem /r/ 1 

fonem /s/ 1 

morfem {ke-

an} 

Fonem /w/ 
2 

3 
Penghilangan 

Fonem 

Morfem 

{meN-} 

fonem /l/ 7 

fonem /r/ 7 

fonem /w/ 3 

fonem /m/ 1 

fonem /y/ 1 

Morfem {peN-

} 

fonem /r/ 4 

fonem /w/ 1 
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C Proses Morfofonemik Awalan 

Dasar 

Jumlah Data 

  

Morfem {ber-} 
fonem /r/ 7 

fonem /Ər/ 4 

Morfem {ter-} fonem /r/ 2 

Morfem {per-} 
fonem /s/ 1 

fonem /r/ 1 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, morfofonemik Bahasa Melayu 

Riau Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu memiliki 

morofofonemik yaitu:  

1. Proses perubahan fonem yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu terdapat 31 data. 

a. Fonem /N/ pada morfem {meN-} berubah menjadi fonem /m/, apabila 

bentuk dasar yang mengikutinya berawal dari fonem /p, b, f/. Contoh: 

{meN} + {puño} → /mǝmpuñoi/, {mǝN} + {bao?} → /mǝmbao?/,  

b. Fonem /N/ pada morfem {meN-} berubah menjadi fonem /ñ/ (ny) 

sehingga morfem {meN} berubah menjadi {meñ-}(meny-) apabila 

bentuk dasar yang mengikutinya berawal dari fonem /s, ŝ, c dan j/. 

Contoh: meN-} + {simpan} → /mǝñimpan/, {meN-} + {jabat} → 

/mǝnjabat/. 

c. Fonem /N/ pada morfem {meN-} berubah menjadi fonem /ŋ/ (ng) 

sehingga morfem {meN} berubah menjadi {meŋ-}(meng-) apabila 

bentuk dasar yang mengikutinya berawal dari fonem /k, g, x dan vokal/. 

Contoh: {meN-} + {kirim} → /mǝƞirim/, {meN-} + {golaw} → 

/mǝƞgolaw/, {meN-} + {ambil} → /mǝƞambil/. 

d. Fonem /N/ pada morfem {meN-} berubah menjadi fonem /n/ terjadi 

apabila morfem {meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar 
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(dasar kata) yang berfonem awal /t, d, s/. Contoh: {meN-} + {tigal} → 

/mǝnigal/, {peN-}+ {datang}→/ pǝndata/. 

e. Fonem /N/ pada morfem {peN-} berubah menjadi fonem /m/ sehingga 

morfem {peN-} berubah menjadi {pem-} apabila bentuk dasar yang 

mengikutinya berawal dari fonem /p, b, f/. Contoh: {peN-} + {pakai} 

→ /pǝmakai/.  

2. Proses penambahan fonem yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau Dialek 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu terdapat 9 data. 

a. Penambahan fenom /N/ pada morfem {meN-} terjadi sebagai akibat 

pertemuan morfem {meN-} dengan bentuk dasar yang bersuku satu. 

Fonem tambahannya adalah /e/ sehingga {meN-} berubah 

menjadi {meƞe-}(menge-) atau {meñe-}(menye-). Contoh: {meN-} + 

{lap} → /mǝŋelap/, {meN-} + {kepak} → /mǝŋǝpak/, {meN-} + {tes} 

→ /mǝŋǝtes/, {meN-} +  {rem} → /mǝŋǝrem/, {meN-} +  {selosai} → 

/mǝñelosaian/.  

b. Penambahan fonem pada morfem {ke-an} dengan bentuk dasar yang 

bersuku satu . Contoh: {ke-an}+ {pulau}→/kǝpulawan/.  

3. Proses penghilangan fonem yang terdapat dalam Bahasa Melayu Riau 

Dialek Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu terdapat 39 

data. 

a. Penghilangan fenom /N/ pada morfem {meN-} terjadi apabila morfem 

{meN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar kata) yang 

berfonem awal /l, r, y, w, dan nasal/. Contoh: meN-} + {lantiƞ} → 

/mǝlantiƞ/, {meN-} + {robut} → /mǝrobut/, {meN-} +  {ya?in?an} → 
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/mǝya?in?an/, {meN-} + {warisi} → /mǝwarisi/, {meN-} +  {ma?an} 

→ /mǝma?an/. 

b. Penghilangan fenom /N/ pada morfem {peN-} terjadi apabila morfem 

{peN-} bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar kata) yang 

berfonem awal /l,r,y,w dan nasal/, contoh: {peN-} + {robut} → 

/Pǝrobut, {peN-} + {waris} → /Pǝwaris/. 

c. Penghilangan fenom /r/ pada morfem {ber-} apabila morfem {ber-} 

bertemu atau bergabung dengan bentuk dasar (dasar kata) yang 

berfonem awal /r/, contoh: {ber-}+ {robut}→ /bǝrobut/. 

d. Penghilangan fenom /r/ pada morfem {ter-} terjadi apabila 

morfem {ter-} bertemu dengan bentuk dasar yang berfonem awal /r/, 

contoh: {ter-}+ {raso}→/ tǝraso/, 

5.2 Implikasi 

Penelitian ini berimplikasi terhadap pengajaran ilmu Bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru bidang studi Bahasa Indonesia 

sebagai bahan pengajaran khususnya mengenai kajian morfologi dalam bidang 

linguistik. Morfofonemik dapat digunakan dalam penyusunan kalimat agar teks 

yang dibaca dapat dipahami dengan baik. Selain itu memberikan pemahanan 

kepada peseta didik bahwa kata-kata yang digunakan oleh pemakai Bahasa 

dengan kaidah morfofonemik tidak menimbulkan kesalahan tataran makna. 

Selanjutnya, penelitian ini memberikan wawasan kepada guru dan siswa 

mengenai pembelajaran morfofonemik yang dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran menulis paragraf eksposisi yang salah satunya tercantum dalam 

kompetensi dasar 3.3 (Menganalisis struktur, isi, permasalahan, argumentasi, 
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pengetahuan, dan rekomendasi, kebahasaan teks eksposisi yang didengar dan atau 

dibaca). Dalam kompetensi ini siswa dapat mendaftar topik yang dapat 

dikembangkan menjadi paragraf eksposisi, mengidentifikasi kata berimbuhan 

dalam paragraf eksposisi, menyunting paragraf naratif yang ditulis berdasarkan 

paragraph eksposisi.  

Selain itu penelitian ini menambah wawasan dalam mempergunakan 

imbuhan agar tidak ada kesalahan dalam menentukan arti kata. Bagi kampus, 

penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pengajaran dibidang linguistik khususnya 

mengenai morfologi, memperkaya pengetahuan mengenai afiksasi dan proses 

morfofonemik pada bahasa melayu Riau sesuai kaidah bahasa Indonesia.  Hasil 

penelitian ini dijadikan refrensi untuk penelitian yang sejenis.  

 

5.3 Saran 

Saran-saran yang diberikan sehubungan dengan masalah atau hambatan 

yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Peneliti selanjutnya agar bisa menterjemahkannya menggunakan kamus 

Bahasa Indonesia agar lebih mempermudahkan peneliti dalam 

menterjemahkannya 

2. Perpustakaan seharusnya bisa menyediakan buku-buku mengenai judul 

penelitian dan banyak menyediakan buku-buku terbaru agar tidak sulit lagi 

menemukan refrensi.  
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